
DETERMINAN FINANCIAL DEEPENING (PENDALAMAN SEKTOR
KEUANGAN): PERBANDINGAN PULAU JAWA DAN PULAU

SUMATERA

(Skripsi)

oleh

Regina Hanna Kesuma Uli

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG
2017



ABSTRACT

DETERMINANT OF FINANCIAL DEEPENING: COMPARISON
BETWEEN JAVA ISLAND AND SUMATERA ISLAND

By

Regina Hanna Kesuma Uli Hutagalung

The main purpose of this research is to know the influence of the
determinants of financial deepening such as per capita income, trade openness,
inflation, and real interest rate in Java Island and Sumatera Island and to know
how the difference of financial deepening between the two islands. Java Island
and Sumatera Island are selected because these two islands have the largest share
of bank credit compared to other islands. The size of financial deepening used in
this study is the ratio of credit banking / GDP of each province. The analysis uses
panel data with random effect method to find the influence factor of financial
deepening in Java Island and Sumatera Island and add dummy variable (Java = 0
and Sumatera = 1) to distinguish provinces in both islands. The results showed
that the variables of income per capita, inflation, and real interest rates have a
positive and significant effect on financial deepening in both islands. The trade
openness variables measured by the number of exports plus imports in the GDP
(export + import / GDP) have a negative but not significant effect. Dummy
variables show negative results, which means the financial deepening of the island
of Sumatra is lower than the Java Island of 10,54 percent.

Kata kunci: Data panel, Sumatera Island, Java Island, dummy variable, credit
Banking / GDP



ABSTRAK

DETERMINAN FINANCIAL DEEPENING (PENDALAMAN SEKTOR
KEUANGAN): PERBANDINGAN PULAU JAWA DAN PULAU

SUMATERA

Oleh

Regina Hanna Kesuma Uli Hutagalung

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari
faktor-faktor penentu pendalaman keuangan seperti pendapatan perkapita,
keterbukaan perdagangan, inflasi, dan suku bunga riil di Pulau Jawa dan Pulau
Sumatera serta mengetahui bagaimana perbedaan pendalaman keuangan di antara
kedua pulau tersebut. Pulau Jawa dan Pulau Sumatera di pilih karena kedua pulau
ini memiliki pangsa kredit perbankan terbesar dibandingkan dengan pulau-pulau
lain. Ukuran pendalaman keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rasio kredit perbankan/PDRB masing-masing provinsi. Alat analisis menggunakan
data panel dengan metode random effect untuk mencari faktor pengaruh
pendalaman keuangan di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera dan di tambahkan
variabel dummy (Jawa=0 dan Sumatera=1) untuk membedakan provinsi-provinsi
di kedua pulau tersebut. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel pendapatan
perkapita, inflasi, dan suku bunga riil berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendalaman keuangandi kedua pulau tersebut. Variabel keterbukaan perdagangan
yang di ukur dengan jumlah ekspor ditambah impor di bagi PDRB
(ekspor+impor/PDRB) memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan. Variabel
dummy menunjukan hasil yang negatif, yang berarti pendalaman keuangan di
Pulau Sumatera lebih rendah dibandingkan Pulau Jawa sebesar 10,54 persen.

Kata kunci: data panel, Pulau Sumatera, Pulau Jawa, variabel dummy, kredit
perbankan/PDRB
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem perekonomian Indonesia terdiri dari dua sektor yakni sektor riil dan sektor

keuangan. Peran sektor keuangan dalam perekonomian sangat krusial, terutama

sebagai penyedia dana bagi pembiayaan dalam perekonomian, khususnya

investasi. Lebih tepatnya, sektor keuangan mampu memobilisasi tabungan dan

menyediakan para peminjam berbagai instrumen keuangan dengan kualitas tinggi

dan risiko rendah. Hal ini akan menambah investasi dan akhirnya mempercepat

pertumbuhan ekonomi. Di lain pihak, terjadinya asymmetric information, yang

dimanifestasikan dalam bentuk tingginya biaya-biaya transaksi dan biaya-biaya

informasi dalam pasar keuangan dapat diminimalisasi, jika sektor keuangan

berfungsi secara efisien (Levine, 1997; Fritzer, 2004; dan Kularatne 2002). Sistem

keuangan dapat menciptakan berbagai instrumen yang dapat digunakan untuk

memobilisasi dana dalam jumlah kecil tetapi banyak.

Menurut DFID (Department For International Development) sektor keuangan

adalah seluruh perusahaan besar atau kecil, lembaga formal dan informal di dalam

perekonomian yang memberikan pelayanan keuangan kepada konsumen, para

pelaku bisnis dan lembaga-lembaga keuangan lainnya. Dalam pengertian yang

lebih luas, meliputi segala hal mengenai perbankan, bursa saham (stock
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exchanges), asuransi, credit unions, lembaga keuangan mikro dan pemberi

pinjaman (money lender).

Acuan untuk mengukur peranan dari sektor keuangan terhadap perekonomian

disebut pendalaman keuangan atau financial deepening. Menurut Mukhlis (2005),

perkembangan dalam rasio aset sektor keuangan terhadap PDB menunjukkan

pendalaman keuangan (financial deepening). Perkembangan yang semakin kecil

dalam rasio tersebut menunjukkan semakin dangkal kondisi sektor keuangan

suatu negara. Sebaliknya semakin besar rasio tersebut menunjukkan sektor

keuangan di suatu negara semakin baik dalam memobilisasi dana untuk

mempercepat pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi pendalaman keuangan

semakin besar penggunaan uang dalam perekonomian dan semakin besar serta

semakin meluas peran lembaga-lembaga keuangan maupun pasar uang dari suatu

negara.

Pendalaman keuangan suatu negara akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi

karena dapat mengalokasikan dana secara efektif ke sektor-sektor yang potensial,

meminimalkan risiko dengan diversifikasi produk keuangan, meningkatnya

jumlah faktor produksi atau meningkatnya efisiensi penggunaan faktor produksi

tersebut, dan meningkatnya tingkat investasi atau marginal produktifitas

akumulasi modal dalam penggunaan dana yang semakin efisien. Suatu

perekonomian yang sehat dan dinamis membutuhkan sistem keuangan yang

mampu menyalurkan dana secara efisien dari masyarakat yang memiliki kelebihan

dana kepada masyarakat yang memiliki peluang-peluang investasi produktif

(Miskhin, 2008).
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Levine (1997) membuktikan bahwa perkembangan sektor keuangan akan

berpengaruh terhadap perekonomian, khususnya dalam mendorong proses

pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan karena sektor keuangan dapat

menurunkan resiko, memobilisasi tabungan, menurunkan biaya transaksi dan

informasi, dan mendorong terjadinya spesialisasi.

Dalam berbagai teori pertumbuhan ekonomi telah diungkap bagaimana peranan

sektor keuangan terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB). Beberapa

teori yang lazim menjadi rujukan diantaranya dikemukakan oleh Harrod-Domar

maupun Solow. Teori pertumbuhan Solow menjelaskan terdapat tiga faktor utama

yang berperan dalam pertumbuhan ekonomi, yaitu modal (K), tenaga kerja (L),

dan teknologi (T). Peranan sektor keuangan penting guna penghimpunan modal.

Mekanismenya melalui bekerjanya fungsi intermediasi keuangan, yaitu

mempertemukan antara pihak defisit dana (deficit spending unit) dan pihak

surplus dana (surplus spending unit).

Sektor keuangan di Indonesia terdiri dari keseluruhan kegiatan di dalam sektor

jasa keuangan baik di sektor perbankan, pasar modal, dan sektor jasa keuangan

non-bank seperti asuransi, dana pensiun, lembaga pembiayaan, dan lembaga jasa

keuangan lainnya. Berdasarkan Gambar 1. saat ini industri perbankan masih

mendominasi sistem keuangan di Indonesia.
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Sumber: Kajian Stabilitas Keuangan Bank Indonesia

Gambar 1. Total Aset Lembaga Keuangan Semester I 2015

Berdasarkan jumlah total aset, industri perbankan masih mendominasi sistem

keuangan Indonesia. Pangsa pasar industri perbankan dalam sistem keuangan

pada semester 1 tahun 2015 berada pada kisaran 76%. Sementara itu, aset institusi

keuangan non-bank jauh lebih sedikit jika dibandingkan dengan industri

perbankan. Melihat pada penguasaan perbankan terhadap aset sistem keuangan

yang dominan maka kondisi stabilitas keuangan sangat dipengaruhi oleh

kestabilan industri perbankan.

Konsep perhitungan pendalaman keuangan menjadi sangat luas dalam berbagai

literatur, terutama dalam usaha untuk menjawab permasalahan perbedaan

pendalaman keuangan khususnya sektor perbankan. Ukuran kedalaman keuangan

yang banyak digunakan dalam makalah empiris adalah kredit swasta terhadap

PDB, terutama variabel kredit swasta yang diberikan kepada ekonomi riil di

dalam negeri oleh sektor perbankan (Bzhalava, 2014), yang dapat mencerminkan

76%
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bagaimana bank-bank komersial mampu mengidentifikasi investasi yang

menguntungkan, memantau manajeman, memfasilitasi manajemen risiko, dan

memobilisasi tabungan (Touny, 2014). Dapat dilihat pada Tabel 1. bahwa di

Indonesia sebagian besar kredit masih bersumber dari sektor perbankan.

Tabel 1. Pembiayaan Perbankan dan Non-Bank (Rp Triliun)

Keterangan 2014 2015 2016
Semester

I
Semester

II
Semester

I
Semester

II
Semester

I
A. Kredit Perbankan 175,79 206,15 153,74 230,08 110,17
B. Pembiayaan Non Bank 64,78 50,06 67,64 45,99 96,23
1. Pasar Modal 51,88 44,78 63,95 52,61 88,6

a. IPO dan Right Issue Pasar
Saham

26,35 21,67 18,59 34,97 32,81

b. Obligasi Korporasi dan
Sukuk

25,53 23,11 45.36 17,65 55,84

2. Perusahaan Pembiayaan 12,9 5,27 3,69 -6,63 7,58
Total 240,07 256,2 221,38 276,07 206,41
Sumber: Laporan OJK, dalam Kajian Stabilitas Keuangan Bank Indonesia

Berdasarkan Tabel 1. sumber pembiayaan melalui kredit perbankan mengalami

fluktuasi sepanjang tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 semester I, namun

masih mendominasi sumber pembiayaan dibandingkan dengan pembiayaan non-

bank. Salah satu pembiayaan non-bank adalah pasar modal. Menurut Direktur

Perdagangan dan Pengaturan Bursa Efek, Samsul Hidayat menuturkan bahwa

penyebab pasar modal sulit berkembang salah satunya adalah tingkat pendapatan

yang belum merata dan pola pikir masyarakat yang cenderung lebih memilih

menabung kelebihan dana dibandingkan investasi saham.

Kredit perbankan memiliki peran penting dalam pembiayaan perekonomian

nasional dan merupakan motor penggerak pertumbuhan ekonomi. Ketersediaan

kredit memungkinkan rumah tangga untuk melakukan konsumsi yang lebih baik
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dan memungkinkan perusahaan untuk melakukan investasi yang tidak bisa

dilakukan dengan dana sendiri. Selain itu dengan permasalahan moral hazard dan

adverse selection yang umum terjadi, bank memainkan peran penting dalam

mengalokasikan kapital dan melakukan pemantauan untuk memastikan bahwa

dana masyarakat disalurkan pada kegiatan yang memberikan benefit optimal.

Peran perbankan nasional dinilai masih rendah terhadap pertumbuhan ekonomi

Indonesia bila dibandingkan dengan sejumlah negara ASEAN seperti Malaysia,

Singapura, Filipina, dan Thailand dimana rasio kredit perbankan nasional

terhadap PDB hanya sebesar 33,05% pada tahun 2015.

Sumber: World Bank, data diolah

Gambar 2. Kredit Domestik untuk Sektor Swasta oleh Bank terhadap PDB

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa penggunaan fasilitas jasa keuangan

bank di Indonesia masih tertinggal jika dibandingkan dengan empat negara

lainnya. Menurut survei yang dilakukan oleh OECD, rendahnya rasio kredit

perbankan terhadap PDB dikarenakan bank-bank di Indonesia memiliki margin
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yang tinggi, yang didapatkan dari selisih suku bunga kredit dan suku bunga

deposito bila dibandingkan dengan bank di negara ASEAN yang lainnya. Hal ini

mencerminkan kebutuhan bank di Indonesia untuk menutupi biaya operasional

yang lebih tinggi sebagai akibat kondisi georgrafis Indonesia yang unik

(kepulauan). Sedangkan seharusnya sistem keuangan memegang peranan yang

sangat penting dalam perekonomian seiring dengan fungsinya untuk menyalurkan

dana dari pihak yang berkelebihan dana kepada pihak-pihak yang membutuhkan

dana. Apabila sistem keuangan tidak bekerja dengan baik, maka perekonomian

menjadi tidak efisien dan pertumbuhan ekonomi yang diharapkan tidak akan

tercapai (Anwar Nasution, 2003).

Selain memiliki pendalaman keuangan (rasio kredit perbankan terhadap PDB)

yang paling rendah bila dibandingkan dengan beberapa negara ASEAN,

kesenjangan pendalaman keuangan juga terjadi di wilayah Indonesia. Penelitian

yang dilakukan oleh Irwan (2015) menemukan bahwa walaupun desentralisasi

telah dilaksanakan, kesenjangan daerah dalam bentuk financial deepening

(diproksikan oleh kredit perbankan terhadap PDRB) masih ada di Indonesia.

Dapat dilihat pada Tabel 2. bahwa pangsa penyaluran kredit perbankan pada

semester II tahun 2015 masih terpusat di Pulau Jawa, diikuti oleh Pulau Sumatera,

Kalimantan, Sulawesi, Bali dan Nusa Tenggara dan terakhir Papua.
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Tabel 2. Pangsa Kredit Berdasarkan Lokasi Proyek

Pulau Pangsa Kredit (%)
2012 2013 2014 2015

Jawa 68,61 69,14 69,43 69,72
Sumatera 15,74 15,26 14,95 14,87
Kalimantan 6,63 6,64 6,53 6,10
Sulawesi 4,69 4,78 4,75 4,93
Bali dan Nusa Tenggara 2,88 2,99 3,16 3,17
Papua dan kepulauan Maluku 1,18 1,19 1,19 1,21

Sumber: Kajian Stabilitas Keuangan Bank Indonesia

Besarnya jumlah pangsa kredit di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera diharapkan

dapat meningkatkan rasio pendalaman keuangan, kemudian besarnya kredit

tersebut dapat disalurkan kepada sektor-sektor riil yang produktif yang tercermin

dari meningkatnya PDRB masing-masing wilayah. Berdasarkan Gambar 3. rata-

rata distribusi PDRB di Pulau Jawa pada tahun 2010-2015 mencapai 57%,

sedangkan di Pulau Sumatera yang menempati urutan kedua pangsa kredit

perbankan memiliki distribusi PDRB hanya sebesar 23%.

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), data diolah

Gambar 3. Rata-rata Perbandingan Distribusi PDRB Terhadap Jumlah PDRB
Total Tahun 2010-2015 Antara Pulau Jawa dan Pulau Sumatera dengan
Pulau Luar Jawa dan Pulau Sumatera
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Selain nilai distribusi PDRB yang jauh berbeda, rasio pendalaman keuangan pada

sektor perbankan masing-masing provinsi di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera juga

memiliki rasio yang berdeda-beda.

Sumber : SEKDA-BI, data diolah

Gambar 4. Pendalaman Keuangan (Pinjaman Bank/PDRB) Rata-Rata 2010-2015

Berdasarkan Gambar 4. dapat dilihat bahwa pendalaman keuangan provinsi di

Pulau Jawa dan Pulau Sumatera berbeda-beda. Enam provinsi yang memiliki

pendalaman keuangan yang paling rendah adalah Provinsi Riau, Provinsi

Nanggroe Aceh Darussalam, Provinsi Bangka Belitung, Provinsi Jambi, Provinsi

Kepulauan Riau, dan Provinsi Lampung. Ke-enam provinsi tersebut berada di

Pulau Sumatera. Perbedaan pencapaian pendalaman keuangan khususnya pada

sektor perbankan di sebabkan oleh faktor-faktor seperti keterbukaan perdagangan

(Naceur, 2010; Nejad, 2010; Nuena dan Abimbola, 2013), pendapatan perkapita

(Huang, 2010; Lee, Jungsuk dan Minso, 2015; Gezae, 2015), suku bunga riil
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(Ang, 2007; Dede, 2011; Nguena 2013; Gezae, 2014; Khan, Ahmad dan Sehrish,

2014) dan inflasi (Naceur, 2010; Nejad, 2010; Nguena dan Abimbola, 2013;

Ahmad, 2014).

Tabel 3 Pendalaman Keuangan, Pendapatan Perkapita, Keterbukaan Perdagangan,
Inflasi, dan Suku Bunga Riil Pada Provinsi di Pulau Jawa dan Pulau
Sumatera Tahun 2015

No Provinsi Pendalaman
Keuangan

(Kredit
Perbankan/

PDRB)

PDRB
Perkapita

(Ribu
Rupiah)

Keterbukaan
Pedagangan

(Ekspor+Impor)/
PDRB

Inflasi
(%,y-o-y)

Suku
Bunga

Riil

1 NAD 27,16 22.525 96,15 1,44 6,16

2 Sumatera Utara 39,38 31.637 77,26 2,93 4,67

3 Sumatera Barat 34,98 27.044 141,93 1,88 5,72

4 Riau 19,15 70.761 53,61 2,46 5,14

5 Jambi 29,61 36.753 116,42 1,36 6,24

6 Sumatera
Selatan

37,54 31.547 82,18 3,25 4,35

7 Bengkulu 45,45 20.304 100,44 3,24 4,36

8 Lampung 30,45 24.580 87,38 3,62 3,98

9 Bangka
Belitung

31,86 33.480 109,34 2,83 4,78

10 Kepulauan
Riau

31,01 78.643 306,14 3,56 4,05

11 DKI Jakarta 89,9 142.869 83,23 3,26 4,34

12 Jawa Barat 44,47 25.841 72,69 2,55 5,05

13 Jawa Tengah 34,42 23.882 70,02 2,89 4,71

14 DI Yogyakarta 40,39 22.685 106,83 3,07 4,53

15 Jawa Timur 33,38 34.273 84,09 2,52 5,08

16 Banten 63,99 30.778 151,3 4,22 3,38

Sumber: Statistik Keuangan Daerah (SEKDA-BI)

Dari Tabel 3 terlihat bahwa, perbedaan pencapaian pendapatan perkapita,

keterbukaan perdagangan, inflasi, dan suku bunga riil antar pulau sangat berbeda

pada masing-masing provinsi. Perbedaan yang sangat terlihat pertama kali adalah

pada variabel pendapatan perkapita. Hasil penelitian oleh Gezae (2015) yang

meneliti tentang determinan pendalaman sektor perbankan di Etiopia, variabel
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pertumbuhan ekonomi riil menunjukan hasil yang positif dan signifikan terhadap

pendalaman keuangan (kredit perbankan terhadap PDB). Menurut pandangan

Gezae pertumbuhan ekonomi yang meningkat akan membuat layanan perbankan

juga semakin meningkat. Hasil yang sama juga didapatkan dari penelitian Thai Ha

Le (2015), dimana variabel pendapatan perkapita berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap pendalaman keuangan khususnya di negara berkembang.

Kedua inflasi, hasil penelitian oleh Khan (2014) menunjukan bahwa inflasi

berdampak negatif dan signifikan terhadap pendalaman keuangan di tujuh negara

SAARC (Bangladesh, Bhutan, India, Maldives, Nepal, Pakistan and Sri Lanka).

Namun Khan, Senhadji, dan Smith (2001) melakukan penelitian tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi pendalaman keuangan. Salah satu faktor yang diteliti

adalah inflasi, hasil menunjukan jika inflasi yang tidak terlalu tinggi atau berada

dambang batas 3-6 persen per tahun, memiliki efek positif terhadap pendalaman

keuangan dan memiliki hubungan yang negatif jika inflasi terlalu tinggi.

Ketiga suku bunga riil, hubungan antara tingkat bunga dengan tingkat tabungan

dan investasi merupakan elemen penting dalam teori McKinnon dan Shaw.

Kenaikan tingkat bunga berarti adanya peningkatan insentif yang dapat dinikmati

oleh masyarakat, sehingga masyarakat akan terdorong untuk menyimpan dananya

di bank dan terjadi akumulasi modal yang dapat disalurkan oleh perbankan untuk

pembiayaan pembangunan. Keempat keterbukaan perdagangan, berdasarkan hasil

penelitian Khan (2014), keterbukaan perdagangan memiliki dampak positif dan

signifikan terhadap pengembangan sektor keuangan. Negara SAARC harus

mempromosikan keterbukaan perdagangan, karena merupakan kesempatan untuk

mengintegrasikan dan berinteraksi dengan ekonomi negara-negara yang berbeda.
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Keterbukaan perdagangan akan membantu dalam mempromosikan teknik dan

keterampilan internasioanl yang dapat diadopsi dalam perekonomian domestik.

Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian Nejad (2010) yang menyelidiki

faktor penentu pembangunan keuangan di Iran era pasca-revolusi dan untuk

menilai apakah represi keuangan memiliki dampak yang signifikan terhadap

pendalaman keuangan. Keterbukaan perdagangan memiliki dampak positif pada

pendalaman keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan volume

perdagangan dalam kasus Iran meningkatkan peluang untuk pendalaman

keuangan dan pertumbuhan ekonomi. Dari sudut pandang teoritis lain,

keterbukaan perdagangan mendorong kegiatan ekonomi dan arus modal masuk,

yang memperluas sumber daya dalam sistem keuangan.

B. Rumusan Masalah

Pendalaman sektor keuangan sebelumnya telah diteliti sebagai faktor yang

berkontribusi untuk membantu menigkatakan pertumbuhan ekonomi. Pendalaman

keuangan pada dasarnya adalah ukuran ketersediaan infrastruktur keuangan

(lembaga, produk, dan kerangka peraturan keuangan) untuk menyediakan

permintaan layanan keuangan dari perekonomian. Saat ini sumber pembiayaan

Indonesia masih didominasi oleh kredit perbankan.

Kredit perbankan memiliki peran penting dalam pembiayaan perekonomian

nasional dan merupakan motor penggerak pertumbuhan ekonomi. Ketersediaan

kredit memungkinkan rumah tangga untuk melakukan konsumsi yang lebih baik

dan memungkinkan perusahaan untuk melakukan investasi yang tidak bisa
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dilakukan dengan dana sendiri. Selain itu dengan permasalahan moral hazard dan

adverse selection yang umum terjadi, bank memainkan peran penting dalam

mengalokasikan modal dan melakukan pemantauan untuk memastikan bahwa

dana masyarakat disalurkan pada kegiatan yang memberikan benefit optimal.

Terlepas dari mulai meningkatnya peran pembiayaan melalui pasar modal,

pembiayaan melalui perusahaan keuangan yang meliputi bank dan lembaga

pembiayaan, kredit perbankan masih mendominasi total kredit kepada sektor

swasta dengan rata-rata sebesar 76%.

Fungsi bank sebagai lembaga intermediasi khususnya dalam penyaluran kredit

mempunyai peranan penting bagi pergerakan roda perekonomian secara

keseluruhan dan memfasilitasi pertumbuhan ekonomi. Dimana pada level

ekonomi makro bank merupakan alat dalam menetapkan kebijakan moneter

sedangkan pada level mikro ekonomi bank merupakan sumber utama pembiayaan

bagi para pengusaha maupun individu (Koch, 2000). Pendalaman keuangan yang

diproksikan dengan kredit perbankan terhadap PDB dapat menggambarkan

ukuran dari peranan intermediasi perbankan. Meskipun demikian, rasio kredit

sektor swasta terhadap PDB yang tinggi tidak selalu menjadi indikasi yang baik,

seperti yang terjadi di delapan negara (Siprus, Irlandia, Spanyol, Belanda,

Portugal, Inggris Raya, Luksemburg, dan Swiss) yang justru mengalami krisis

perbankan pada tahun 2008.

Pangsa kredit berdasarkan lokasi di Indonesia masih terpusat di Pulau Jawa dan

Pulau Sumatera. Walaupun Pulau Sumatera menempati ururtan kedua dalam

pangsa kredit namun rasio pendalaman keuangan di provinsi Pulau Sumatera
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kebanyakan masih lebih rendah jika dibandingkan dengan provinsi-provinsi di

Pulau Jawa. Besarnya pangsa kredit di kedua pulau tersebut diharapkan tidak

menyebabkan terjadinya krisis perbankan. Besarnya kredit yang disalurkan pada

Pulau Jawa dan Pulau Sumatera diharapkan dapat meningkatkan rasio

pendalaman keuangan, sehingga pertumbuhan ekonomi diharapkan akan

meningkat. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa beberapa faktor yang dapat

menentukan pendalaman keuangan pada sektor perbankan (kredit perbankan

terhadap PDRB) adalah pendapatan perkapita, keterbukaan perdagangan, inflasi,

dan suku bunga riil. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pendapatan perkapita terhadap pendalaman keuangan

pada sektor perbankan (kredit/PDRB) di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera?

2. Bagaimana pengaruh keterbukaan pergadangan terhadap pendalaman

keuangan pada sektor perbankan (kredit/PDRB) di Pulau Jawa dan Pulau

Sumatera?

3. Bagaimana pengaruh inflasi (y-o-y) terhadap pendalaman keuangan pada

sektor perbankan (kredit/PDRB) di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera?

4. Bagaimana pengaruh suku bunga riil terhadap pendalaman keuangan pada

sektor perbankan (kredit/PDRB) di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera?

5. Apakah ada perbedaan secara statistik antara pendalaman keuangan pada

sektor perbankan (kredit/PDRB) di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh pendapatan perkapita terhadap pendalaman keuangan

pada sektor perbankan (kredit/PDRB) di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera.

2. Mengetahui pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap pendalaman

keuangan pada sektor perbankan (kredit/PDRB) di Pulau Jawa dan Pulau

Sumatera.

3. Mengetahui pengaruh inflasi (y-o-y) terhadap pendalaman keuangan pada

sektor perbankan (kredit/PDRB) di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera.

4. Mengetahui pengaruh suku bunga riil terhadap pendalaman keuangan pada

sektor perbankan (kredit/PDRB) di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera.

5. Mengetahui ada tidaknya perbedaan statistik pendalaman keuangan pada

sektor perbankan (kredit/PDRB) antara Pulau Jawa dan Pulau Sumatera.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya kepada peneliti

tetapi juga untuk banyak orang. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu syarat kelulusan Strata 1 (S1) di Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Lampung.

2. Memberi gambaran tentang pendalaman keuangan terutama di Pulau Jawa

dan Pulau Sumatera.

3. Dengan adanya tulisan ini diharapakan dapat menjadi acuan bagi penelitian

selanjutnya.
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4. Menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dalam

memajukan pembangunan nasional.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini, disusun sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan landasan teori yang berisi jabaran teori-teori

dan menjadi dasar dalam perumusan hipotesis serta membantu

dalam analisis hasil penelitian, penelitian terdahulu merupakan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang

berhubungan dengan penelitian ini, kerangka pemikiran adalah

skema yang dibuat untuk menjelaskan secara singkat permasalahan

yang akan diteliti, hipotesis adalah jawaban sementara dari

pertanyaan penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan jenis, periode, dan sumber data, definisi

oprasional variabel, model penelitian, dan metode analisis.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi gambaran data penelitian, statistik deskriptif serta

hasil penelitian (analisis data) dan pembahasan sesuai dengan
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tujuan penelitian, dengan menggunakan alat analisis yang telah

ditentukan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian.



 

 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN  

HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Landasan Teori 

 

1. Pendalaman Keuangan (Financial Deepening) 

Keberadaan sektor keuangan dapat dilihat dari beberapa indikator dalam 

perkembangannya. Dalam hal ini terdapat beberapa pandangan mengenai 

indikator untuk mengetahui perkembangan sektor keuangan di suatu negara. 

Diantaranya pendapat yang dikemukakan oleh Lynch (1996) yang menyatakan 

terdapat 5 indikator untuk mengetahui perkembangan sektor keuangan suatu 

negara, yakni: 

1) Ukuran Kuantitatif (Quantity Measures)  

Indikator kuantitatif bersifat moneter dan kredit, seperti rasio uang dalam 

arti sempit terhadap PDB, rasio uang dalam arti luas terhadap PDB dan rasio 

kredit sektor swasata terhadap PDB. Indikator kuantitatif ini untuk 

mengukur pembangunan dan kedalaman sektor keuangan. 

2) Ukuran Struktural (Structural Measures)  

Indikator struktural menganalisa struktur sistem keuangan dan menentukan 

pentingnya elemen-elemen yang berbeda-beda pada sistem keuangan. 

Rasio-rasio yang digunakan sebagai indikator adalah: rasio uang dalam arti 
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luas terhadap PDB, rasio pengeluaran pasar sekuritas terhadap uang dalam 

arti luas. 

3) Harga sektor keuangan (Financial Prices) 

Indikator ini dilihat dari tingkat bunga kredit dan pinjaman sektor riil 

4) Skala Produk (Product Range) 

Indikator ini dilihat dari berbagai jenis-jenis instrumen keuangan yang 

terdapat di pasar keuangan, seperti ; produk keuangan dan bisnis 

(commercial paper,corporate bond, listed equity), produk investasi, produk 

pengelolaan risiko dan nilai tukar luar negeri. 

5) Biaya Transaksi (Transaction Cost) 

Indikator ini dilihat dari spread suku bunga. 

 

Menurut DFID (Department For International Development) sektor keuangan 

adalah seluruh perusahaan besar atau kecil, lembaga formal dan informal didalam 

perekonomian yang memberikan pelayanan keuangan kepada konsumen, para 

pelaku bisnis dan lembaga-lembaga keuangan lainnya. Dalam pengertian yang 

lebih luas, meliputi segala hal mengenai perbankan, bursa saham (stock 

exchanges), asuransi, credit unions, lembaga keuangan mikro dan pemberi 

pinjaman (money lender). World Bank membagi ukuran pendalaman keungan 

yang dapat diproksikan melalui depth, accsess, efficiency, dan stablity. Keempat 

dimensi tersebut kemudian diukur untuk dua komponen utama di sektor 

keuangan, yaitu lembaga keuangan (perbankan) dan pasar keuangan. Untuk 

mengukur kedalaman sektor keuangan, dapat dilihat dalam berbagai rasio aset 

keuangan terhadap PDB. 
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Tabel 4. Ukuran Pendalaman Keuangan Menurut World Bank 

 Financial Institution Financial Markets 

 

 

 

Depth 

 Private Sector Credit to 

GDP 

 Financial Institutions’ 

asset to GDP 

 M2 to GDP 

 Deposits to GDP 

 Gross value added of the 

financial sector to GDP  

 Stock market capitalization and 

outstanding domestic private debt 

securities to GDP 

 Private Debt securities to GDP 

 Public Debt Securities to GDP 

 International Debt Securities to GDP 

 Stock Market Capitalization to GDP 

 Stocks traded to GDP  

 

 

 

 

Access 

 Accounts per thousand 

adults(commercial banks) 

 Branches per 100,000 

adults (commercial 

banks) 

 % of people with a bank 

account (from user 

survey) 

 % of firms with line of 

credit (all firms) 

 % of firms with line of 

credit (small firms)  

 Percent of market capitalization 

outside of top 10 largest companies 

 Percent of value traded outside of 

top 10 traded companies 

 Government bond yields (3 month 

and 10 years) 

 Ratio of domestic to total debt 

securities 

 Ratio of private to total debt 

securities (domestic) 

 Ratio of new corporate bond issues 

to GDP  

 

 

 

 

Efficiency 

 Net interest margin 

 Lending-deposits spread 

 Non-interest income to 

total income 

 Overhead costs (% of 

total assets) 

 Profitability (return on 

assets, return on equity) 

 Boone indicator (or 

Herfindahl or H-

statistics)  

 Turnover ratio for stock market 

 Price synchronicity (co-movement) 

 Private information trading 

 Price impact 

 Liquidity/transaction costs 

 Quoted bid-ask spread for 

government bonds 

 Turnover of bonds (private, public) 

on securities exchange 

 Settlement efficiency  

 

 

 

 

Stability 

 Z-score 

 Capital adequacy ratios 

 Asset quality ratios 

 Liquidity ratios 

 Others (net foreign 

exchange position to 

capital etc)  

 Volatility (standard deviation / 

average) of stock price index, 

sovereign bond index 

 Skewness of the index (stock price, 

sovereign bond) 

 Vulnerability to earnings 

manipulation 

 Price/earnings ratio 

 Duration 

 Ratio of short-term to total bonds 

(domestic, int’l) 

 Correlation with major bond returns 

(German, US)  

Sumber: http://www.worldbank.org 

 

http://www.worldbank.org/
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Semakin tinggi rasio pendalaman keuangan semakin besar penggunaan uang 

dalam perekonomian dan semakin besar serta semakin meluas kegiatan lembaga 

keuangan maupun pasar uang. Nasution (2003) dalam kaitannya dengan 

pendalaman keuangan mengatakan bahwa ukuran pendalaman keuangan suatu 

negara ditunjukkan oleh rasio antara jumlah kekayaan yang dinyatakan dengan 

uang (financial asset) dengan pendapatan nasional. Semakin tinggi rasionya 

mempunyai arti bahwa penggunaan uang dalam perekonomian suatu negara 

semakin dalam. Semakin tinggi pendalaman keuangan semakin besar 

penggunaan uang dalam perekonomian dan semakin besar serta semakin meluas 

kegiatan lembaga keuangan maupun pasar uang dalam perekonomian. 

 

Menurut DFID (Department For International Development, 2004) sektor 

keuangan disebut berkembang jika memenuhi beberapa kondisi. Pertama, 

efisiensi dan kekompetitifan sektor keuangan semakin meningkat. Kedua, 

cakupan pelayanan keuangan yang tersedia semakin meningkat. Ketiga, 

diversifikasi lembaga keuangan semakin meningkat. Keempat, jumlah uang 

yang diperantarakan melalui sektor keuangan semakin meningkat. Kelima, 

tingkat pengalokasian modal oleh lembaga keuangan kepada badan usaha swasta 

dengan merespon sinyal pasar (dibanding pinjaman langsung pemerintah dari 

bank pemerintah) semakin meningkat. Keenam, peraturan dan stabilitas sektor 

keuangan semakin meningkat. 

 

Menurut Mukhlis (2005), perkembangan dalam rasio aset keuangan terhadap 

PDB menunjukkan pendalaman keuangan (financial deepening). Perkembangan 

yang semakin kecil dalam rasio tersebut menunjukkan semakin dangkal sektor 
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keuangan suatu negara. Sebaliknya apabila semakin besar rasio tersebut 

menunjukkan semakin dalam sektor keuangan suatu negara. Dalam hal ini 

semakin besar rasio jumlah uang beredar terhadap PDB menunjukkan semakin 

efisien sistem keuangan dalam memobilisasi dana untuk mempercepat 

pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi pendalaman keuangan semakin besar 

penggunaan uang dalam perekonomian dan semakin besar serta semakin meluas 

kegiatan lembaga keuangan maupun pasar uang. Ukuran financial deepening 

suatu negara ditunjukkan oleh rasio antara jumlah kekayaan yang dinyatakan 

dengan uang (financial asset) dengan pendapatan nasional. Semakin tinggi 

rasionya mempunyai arti bahwa penggunaan uang dalam perekonomian suatu 

negara semakin dalam.  

 

Terdapat beberapa tahap dalam perkembangan sektor keuangan yaitu: pertama 

sektor keuangan mulai mengalami perkembangan; kedua sektor perbankan 

semakin memegang peranan penting dalam penyaluran kredit; ketiga semakin 

berkembangnya sektor keuangan non-bank, seperti asuransi, dana pensiun dan 

lembaga pembiayaan; keempat semakin berkembangnya bursa saham. 

 

2. Sektor Perbankan 

a. Pengertian Bank 

Bank adalah salah satu jenis usaha yang berhubungan dengan menabung, perputaran 

uang, deposito dan lainnya. Menurut Sigit dan Totok (2006) bank adalah lembaga 

keuangan yang menghimpun dan menyalurkan dana. Penghimpunan dana secara 

langsung berupa simpanan dana masyarakat yaitu tabungan, giro dan deposito dan 

secara tidak langsung berupa pinjaman.  
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Penyaluran dana dilakukan dengan tujuan modal kerja, investasi dan deposito dan 

untuk jangka panjang dan jangka menengah. Kegiatan usaha dari bank meliputi tiga 

kegiatan utama yaitu: 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Tiga Kegiatan Utama Bank 

 

Sumber: Kasmir, 2000 

 
 

Banyaknya jasa yang diberikan bank sangat beragam, hal ini tergantung dari 

kemampuan masing – masing bank. Semakin mampu dan baik bank tersebut maka 

akan semakin banyak jasa – jasa yang ditawarkan. Kemampuan bank dapat dilihat 

dari sisi permodalan, aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan sensitifitas 

bank terhadap resiko pasar yang dimiliki oleh masing – masing bank.  

 

b. Jenis-jenis Bank 

Menurut Kasmir (2005), jenis perbankan dewasa ini jika ditinjau dari berbagai 

segi antara lain: dilihat dari segi fungsinya, dilihat dari segi kepemilikannya, 

dilihat dari segi status, dan dilihat dari segi cara menentukan harga. Untuk lebih 

jelasnya diuraikan tentang jenis-jenis bank dibawah ini: 

1) Dilihat dari Segi Fungsinya 

a. Bank Umum  

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran.  

Bank 

Menghimpun 

Dana (Funding) 

Menyalurkan Dana 

(Lending) 
Memberikan Jasa 

Lainnya 
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b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Bank perkreditan rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran artinya jasa-jasa perbankan yang ditawarkan BPR 

jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan atau jasa bank umum. 

2) Dilihat dari Segi Kepemilikannya 

a. Bank milik pemerintah  

Merupakan bank yang akte pendirian maupun modal bank ini sepenuhnya 

dimilki oleh pemerintah Indonesia, sehingga seluruh keuntungan bank ini 

dimiliki oleh pemerintah pula. 

b. Bank milik swasta nasional 

Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya dimilki oleh 

swasta nasional. Kemudian akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, 

begitu pula dengan pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta 

pula.  

c. Bank milik koperasi  

Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya dimiliki oleh 

perusahaan yang berbadan hukum koperasi.  

d. Bank milik asing 

Merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik milik swasta 

asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya pun jelas dimiliki oleh pihak 

asing (luar negeri). 
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3) Dilihat dari Segi Status  

a. Bank Devisa  

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau 

yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya 

transfer keluar negeri. 

b.  Bank Non Devisa  

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan 

transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan 

transaksi seperti halnya bank devisa. 

 

c. Fungsi Bank  

Fungsi bank menurut Sigit dan Totok yaitu:  

1. Agent of trust  

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam hal 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau 

menitipkan dananya di bank apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan.  

2. Agent of development  

Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan di sektor riil tidak 

dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan saling 

mempengaruhi. Sektor riil tidak akan dapat berkinerja dengan baik apabila 

sektor moneter tidak bekerja dengan baik.  

3. Agent of services  

Jasa yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian 

masyarakat secara umum. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman 
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uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank dan penyelesaian 

tagihan. 

 

3. Pendalaman Keuangan Sektor Perbankan 

Pendalaman keuangan adalah peningkatan intermediasi, peningkatan dalam kualitas 

dan efisiensi perantara keuangan. Fungsi dari sektor keuangan adalah alokasi modal, 

mobilisasi tabungan dengan mengevaluasi dan memonitoring peminjam. 

Pendalaman perbankan penting untuk dilakukan terutama di negara-negara 

berkembang dimana bank menjadi sumber pembiayaan yang memadai. Bank 

melakukan pemantauan dan penyaringan kepada para peminjam untuk 

meminimalkan masalah moral hazard, agar tidak terjadi kredit macet dan 

mengarahkan peminjam untuk proyek yang menguntungkan. 

 

Sistem keuangan yang berbasis bank muncul untuk meningkatkan akuisisi dari 

informasi keuangan dan untuk menurunkan biaya transaksi serta 

mengalokasikan kredit yang lebih efisien. Mengalokasikan kredit perbankan 

yang efisien adalah elemen penting di negara-negara berkembang, karena peran 

pasar modal dan lembaga non bank yang belum berkembang. Bank yang telah 

mapan juga membentuk hubungan yang lebih erat dan kuat dengan sektor 

swasta, membangun hubungan yang memungkinkan mereka untuk memperoleh 

informasi tentang perusahaan agar lebih efisien sehingga dapat terhindar dari 

kegagalan.  

 

Pendalaman sektor perbankan dapat diukur dengan beberapa indikator. Indikator 

ini mengukur berbagai aspek pendalaman sektor perbankan dalam hal ukuran, 

kedalaman dan akses. M2 dan M3 adalah indikator pendalaman keuangan yang 
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mengukur ukuran dan kedalaman sektor perbankan. Di Indonesia, M2 besarnya 

mencakup semua deposito berjangka dan saldo tabungan dalam rupiah pada bank-

bank dengan tidak tergantung besar kecilnya simpanan tetapi tidak mencakup 

deposito berjangka dan saldo tabungan dalam mata uang asing (Boediono, 1994). 

Definisi uang beredar dalam arti lebih luas adalah M3, yang mencakup semua 

deposito berjangka dan saldo tabungan besar kecil, rupiah atau mata uang asing 

milik penduduk pada bank oleh lembaga keuangan non bank. Kekurangan dari 

indikator rasio M2/M3 per PDB adalah tidak dapat mewakili efektivitas sektor 

keuangan dalam memecahkan masalah asimetri informasi dan mengurangi biaya 

transaksi. Kekurangan lain dari dua indikator ini adalah tidak mengukur 

kemampuan sektor perbankan untuk melakukan fungsinya sebagai intermediasi 

keuangan, (Levine dkk., 2000).  

 

Rasio aset bank umum dibagi dengan aset bank sentral juga merupakan ukuran 

dari pendalaman keuangan sektor perbankan. Indikator dari rasio ini juga 

mengukur sejauh mana bank komersial dibandingkan bank sentral 

mengalokasikan tabungan masyarakat. Namun tidak demikian, bagaimana pun 

ukuran dari kualitas dan kuantitas dari pelayanan didukung oleh intermediasi 

bank umum, bukan bank sentral (Levine dkk., 2000). Ukuran ini digunakan 

dengan gagasan, bank dapat dengan mudah mengidentifikasi keuntungan dari 

investasi dan memobilisasi tabungan dengan mudah dengan risiko dikelola 

dengan baik dari bank sentral. 

 

Indikator lain dari pendalaman keuangan pada sektor perbankan adalah kredit 

sektor swasta dari bank (Demetriades dan Fielding, 2009). Kredit tidak termasuk 

kredit untuk pemerintah, dan bukan kredit yang diberikan oleh bank sentral. Kredit 
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yang diberikan termasuk kredit dari bank pembangunan Tingginya rasio kredit 

swasta menandakan tingginya peran perantara keuangan (Levine dkk., 2000). 

 

Indikator lain dari pembangunan sektor perbankan termasuk biaya overhead, 

diukur sebagai rasio biaya overhead terhadap total aset bank, yang dapat 

mengukur efisiensi bank. Net Interest Margin juga indikator pendalaman sektor 

perbankan. Hal ini sama dengan selisih antara pendapatan bunga bank dan biaya 

bunga, dibagi dengan total aset. Hasil yang lebih rendah dari biaya overhead dan 

Net Interest Margin sering ditafsirkan menunjukkan efisiensi yang lebih besar 

dan persaingan di sektor perbankan (Huang, 2010). Rasio kredit swasta dari 

sektor perbankan dan lembaga keuangan lainnya terhadap PDB juga merupakan 

indikator pembangunan sektor perbankan. Hal ini digunakan untuk mengukur 

kedalaman jasa keuangan.  

 

4. Determinan Pendalaman Keuangan Sektor Perbankan 

a. Pendalaman Keuangan dan Pendapatan Perkapita 

Pembangunan ekonomi tak dapat lepas dari pertumbuhan ekonomi (economic 

growth), pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi, dan 

sebaliknya, pertumbuhan ekonomi memperlancar proses pembangunan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses kenaikan pendapatan total dan 

pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan penduduk 

dan disertai dengan perubahan fundamental dalam struktur ekonomi suatu 

negara. Pembangunan ekonomi mengandung arti yang lebih luas dan mencakup 

perubahan pada tata susunan ekonomi masyarakat secara menyeluruh. Menurut 

Sadono (2007), pembangunan ekonomi adalah serangkaian usaha dalam suatu 
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perekonomian untuk mengembangkan kegiatan ekonominya sehingga 

infrastruktur lebih banyak tersedia, perusahaan semakin banyak dan semakin 

berkembang, taraf pendidikan semakin tinggi dan teknologi semakin meningkat.  

 

Menurut Patrick (1966) terdapat dua kemungkinan hubungan kausalitas antara 

pendalaman keuangan dan pertumbuhan ekonomi, pertama: demand-following, 

bahwa rendahnya pertumbuhan sektor keuangan adalah manifestasi kurangnya 

permintaan akan jasa finansial. Kedua, supply-leading, bahwa sektor keuangan 

mendahului dan mendorong pertumbuhan sektor riil. Demand-following adalah 

fenomena ketika pembentukan institusi finansial modern, aset dan liabilitas, dan 

berbagai jasa keuangan adalah sebagai respon dari meningkatnya permintaan 

jasa keuangan oleh para investor dan penabung dalam sektor riil. Pada saat 

perekonomian riil tumbuh maka permintaan akan jasa keuangan juga akan 

bertambah, dengan semakin banyaknya jasa keuangan yang digunakan maka 

pendalaman keuangan juga akan menjadi positif.  

 

Supply-leading hypothesis berarti bahwa pembangunan institusi dan pasar 

keuangan akan meningkatkan penawaran jasa keuangan (terutama permintaan 

jasa oleh para pengusaha dan investor) yang akan mengarah pada pertumbuhan 

ekonomi riil. Supply-leading mempunyai dua fungsi, yaitu untuk mentransfer 

sumber daya dari sektor tradisional menuju sektor industri, dan untuk 

mendorong respon para pengusaha dalam sektor industri. Lembaga intermediasi 

yang mentransfer sumber daya dari sektor tradisional (melalui peningkatan 

kesejahteraan dan tabungan dari sektor ini untuk dijadikan deposito atau dengan 

penciptaan kredit) sesuai dengan konsep Schumpeter tentang inovasi keuangan 
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(Maski, 2010). Berbagai studi empirik bahkan membuktikan bahwa 

perkembangan sistem keuangan mampu memprediksi perkembangan ekonomi 

ke depan. Berbagai penelitian menyimpulkan bahwa negara-negara yang 

berhasil mengembangkan sistem keuangan yang relatif lebih maju dan berfungsi 

dengan baik adalah negara-negara yang kemudian menjadi pemimpin 

perekonomian. 

 

Levine (1997) membagi fungsi utama sistem keuangan tersebut ke dalam lima 

fungsi dasar, yaitu: memobilisasi tabungan, mengalokasikan sumber daya, 

memantau para manajer dan melaksanakan pengawasan perusahaan, 

memfasilitasi perdagangan, lindung-nilai, diversifikasi, dan penggabungan 

risiko, dan memfasilitasi transaksi barang dan jasa agar lebih efisien. Masing-

masing fungsi sistem keuangan tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi melalui dua jalur, yaitu: jalur akumulasi modal (modal fisik dan modal 

manusia) dan jalur inovasi teknologi. Kedua jalur tersebut merupakan dua 

sumber utama pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang berkembang di dalam 

literatur teori pertumbuhan ekonomi. Sistem keuangan mempengaruhi kedua 

sumber pertumbuhan dengan cara mempengaruhi tingkat tabungan (sisi 

penawaran dana) dan dengan merealokasikan tabungan ke dalam berbagai 

alternatif investasi (sisi permintaan dana), baik investasi modal fisik, investasi 

sumber daya manusia, maupun investasi teknologi. Semakin baik sistem 

keuangan dalam menjalankan fungsi-fungsi dasarnya, semakin besar kontribusi 

sistem keuangan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Tanpa akses pada 

berbagai sumber dana (investor), banyak kegiatan usaha yang hanya mampu 

berproduksi dalam volume relatif kecil sehingga tidak efisien. Sistem keuangan 
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dapat menciptakan berbagai instrumen yang dapat digunakan untuk 

memobilisasi dana dalam jumlah kecil tetapi banyak. 

 

Dalam pengertian ekonomi mikro pendapatan merupakan insentif yang 

diperoleh masyarakat dari kegiatan usahanya. Semakin tinggi pendapatan 

menunjukkan semakin besarnya insentif yang diterima masyarakat dalam 

kegiatan ekonomi. Pendapatan yang tinggi tersebut pada akhirnya berdampak 

pada semakin tinggi pula permintaan terhadap barang dan jasa dalam 

perekonomian. Dalam konteks makro ekonomi pendapatan diartikan sebagai 

keseluruhan barang dan jasa (output) yang dihasilkan oleh perekonomian suatu 

negara pada suatu periode waktu tertentu. Pendapatan yang tinggi menandakan 

bahwa output yang dihasilkan oleh perekonomian menjadi meningkat. Secara 

umum semakin tinggi pendapatan masyarakat, maka akan semakin 

meningkatkan financial deepening. 

 

b. Pendalaman Keuangan dan Keterbukaan Perdagangan 

Hubungan antara sektor finansial dan keterbukaan perdagangan merupakan 

interaksi antara sektor keuangan dan riil. Di satu sisi, pasar keuangan yang 

berkembang dengan baik merupakan keunggulan komparatif untuk sektor 

industri yang sangat bergantung pada pendanaan eksternal (Beck, 2003). 

Sementara di sisi yang lain, peningkatan keterbukaan perdagangan dapat 

memicu permintaan inovasi produk-produk keuangan untuk menghadapi risiko 

terkait guncangan eksternal dan persaingan global yang dihadapi sektor 

perdagangan yang semakin terbuka (Svaleryd dan Vlachos, 2002). Beberapa 

penelitian menggunakan variabel keterbukaan perdagangan (rasio) dengan 
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menjumlahkan ekspor dan impor kemudian dibagi dengan PDB dan hasil 

penelitian menunjukan bahwa keterbukaan perdagangan memiliki dampak yang 

positif terhadap pendalaman keuangan. Secara teoritis, keterbukaan perdagangan 

diperkirakan akan berdampak pada pendalaman keuangan karena kenaikan 

volume perdagangan meningkatkan pendalaman keuangan dan pertumbuhan 

ekonomi terkait mobilisasi tabungan domestik dan meningkatkan aliran dana 

yang masuk. (Taghipour, 2009). 

 

c. Pendalaman Keuangan dan Inflasi 

Hubungan antara inflasi dan pengembangan perantara keuangan telah 

dijelaskkan oleh McKinnon, (1991), yang berpendapat bahwa ekonomi dengan 

tingkat inflasi yang tinggi cenderung memiliki pasar yang lebih kecil dan lamban 

dan dapat menyebabkan asimetri informasi. Stabilitas harga sangat penting 

untuk intermediasi keuangan. Tingkat inflasi yang tinggi menghalangi informasi 

asimetri dan masalah moral hazard jangka panjang. Masalah-masalah ini 

mempengaruhi pasar kredit friksi dengan konsekuensi negatif bagi kinerja sektor 

keuangan. Pengembalian yang rendah enggan memotivasi nasabah untuk 

menyimpan dana di bank yang mengakibatkan masalah berkurangnya 

penjatahan kredit yang dapat disalurkan oleh bank. Oleh karena itu sektor 

keuangan menghasilkan pinjaman yang lebih sedikit dengan alokasi sumber 

daya yang tidak efektif. Namun Boyd, Levine, dan Smith (1996) berpendapat 

bahwa pada tingkat inflasi yang cukup rendah, masalah adverse selection 

cenderung tidak meningkat. Jika dilihat dari sisi debitur (peminjam), mereka 

akan merasa diuntungkan karena pada saat pembayaran utang kepada kreditur 

nilai riil uang akan menjadi lebih rendah dibandingkan pada saat meminjam. 
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Tingkat inflasi yang rendah dan stabil akan menjadi stimulator bagi 

pertumbuhan ekonomi. Laju inflasi yang terkendali akan menambah keuntungan 

pengusaha, pertambahan keuntungan akan menggalakkan investasi di masa 

datang dan pada akhirnya akan mempercepat terciptanya pertumbuhan ekonomi. 

π ↑⇒ r ↓⇒C(FD) ↑⇒ I ↑⇒ g ↑ 

Dimana: 

π : Laju inflasi 

r : Tingkat pengembalian riil 

C(FD): Jumlah kredit yang diberikan 

I : Investasi 

g : Pertumbuhan ekonomi 

 

d. Pendalaman Keuangan dan Suku Bunga Riil 

Peranan sektor keuangan tidak terlepas dari peran suku bunga dalam 

mempengaruhi keseimbangan di pasar uang. Berkaitan dengan peranan tingkat 

bunga terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara, maka McKinnon dan Shaw 

menguraikan suatu teori yang dijadikan dasar bagi pengambilan kebijakan di 

sektor keuangan di berbagai negara sedang berkembang pada tahun 1980-an. 

Pandangan McKinnon dan Shaw mengenai peranan suku bunga sangat terkait 

dengan adanya kebijakan represi keuangan (financial repression) yang terjadi 

dalam perekonomian suatu negara. Menurutnya represi keuangan yang salah 

satunya adalah ditandai oleh adanya batasan dalam tingkat bunga (suku bunga 

riil rendah) dalam perekonomian, justru dapat menyebabkan rendahnya minat 

masyarakat untuk menyimpan dananya di bank dan pada akhirnya suplai dana 

investasi akan berkurang. Dampaknya adalah tingkat pertumbuhan ekonomi 
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menjadi terhambat. Guna mengatasi hal tersebut, maka McKinnon dan Shaw 

merekomendasikan kebijakan liberalisasi keuangan yakni dengan adanya 

kebijakan tingkat bunga sesuai dengan mekanisme pasar. Kenaikan tingkat 

bunga berarti adanya peningkatan insentif yang dapat dinikmati oleh 

masyarakat, sehingga masyarakat akan terdorong untuk menyimpan dananya di 

bank. Hal ini berarti adanya akumulasi modal yang dapat digunakan untuk 

pembiayaan pembangunan. Secara lebih rinci uraian McKinnon dan Shaw 

mengenai liberalisasi keuangan dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hubungan Tingkat Bunga dan Investasi 

 

Tingkat tabungan S(yo) pada tingkat pendapatan yo merupakan fungsi dari 

tingkat bunga. Notasi F menunjukkan pembatasan keuangan (financial 

constraint) dan notasi Io menunjukkan tingkat investasi pada tingkat awal dan ro 

merupakan tingkat bunga riil pada tingkat awal. Dalam hal ini kondisi represi 

keuangan terjadi pada tingkat bunga riil ro. Tingkat tabungan pada keadaan ini 
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ditunjukkan pada kurva S(yo). Sehingga tingkat investasi yang ada hanya 

terbatas pada Io. Liberalisasi keuangan dapat dilihat dari pergerakan ke atas dari 

garis F menjadi garis F’. Hal ini menyebabkan suku bunga riil lebih tinggi dari 

tingkat sebelumnya, baik ro maupun r1. Kenaikan dalam tingkat bunga riil ini 

akan diikuti dengan adanya kenaikan dalam tingkat tabungan yang dapat 

dihimpun oleh bank dari masyarakat. Meningkatnya tingkat tabungan dalam 

perbankan ini dapat dimanfaatkan oleh investor untuk membiayai proyeknya, 

sehingga dapat meningkatkan kegiatan ekonomi dan pada akhirnya pertumbuhan 

ekonomi dapat meningkat. Tingkat tabungan meningkat dari S(yo) menjadi 

S(y1), S(y2) dan seterusnya seiring dengan kenaikan dalam tingkat bunga. 

Sedangkan tingkat investasi akan meningkat dari Io menjadi I1, I2 dan 

seterusnya. Secara lebih rinci perkembangan tersebut menjadi: 

ro,S(yo),Io ⇒ r1,S(y1),I1 ⇒ r2,S(y2),I2 ……..⇒ Pertumbuhan ekonomi.

 

Secara umum pandangan McKinnon-Shaw mengenai peranan suku bunga 

terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari dua sisi, yakni (Fry, 1995). 

e. Hubungan antara suku bunga dengan tingkat investasi. 

f. Hubungan antara tingkat investasi dengan tingkat pertumbuhan ekonomi. 

 

Hubungan antara tingkat bunga dengan tingkat investasi merupakan elemen 

penting dalam teori McKinnon dan Shaw. Menurut McKinnon dan Shaw 

terdapatnya kenaikan dalam tingkat bunga menyebabkan meningkatnya 

tabungan masyarakat pada perbankan. Peningkatan tabungan ini merupakan 

akumulasi dana yang dapat digunakan investor untuk melakukan kegiatan 

investasinya. Sedangkan hubungan antara tingkat investasi dengan pertumbuhan 



36 
 

ekonomi dapat dilihat dari meningkatnya efisiensi investasi yang dilakukan oleh 

para investor. Dengan adanya tingkat bunga yang tinggi menyebabkan investor 

akan melakukan analisis yang mendalam terhadap rencana kegiatan 

investasinya. Hal ini karena biaya bunga pinjaman uang bagi pembiayaan modal 

investasi dari perbankan tinggi. Sehingga investasi yang dilakukan investor 

merupakan kegiatan investasi yang memiliki tingkat efisiensi dan produktivitas 

yang tinggi. Semakin meningkatnya efisiensi investasi dalam pembangunan akan 

semakin meningkatkan kualitas dan kuantitas pembangunan. Peningkatan 

kualitas dan kuantitas investasi pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Irwan Trinugroho dkk. (2015) yang meneliti 

faktor-faktor penentu financial deepening di seluruh wilayah di Indonesia 

setelah reformasi kelembagaan yang membawa negara menjadi lebih 

terdesentralisasi. Menggunakan variabel rasio jumlah kredit bank komersial 

terhadap PDRB, rasio jumlah kredit UMKM terhadap PDRB, rasio jumlah bank 

terhadap jumlah penduduk per provinsi sebagai variabel dependen dan variabel 

independen seperti Indeks Pembangunan Manusia (IPM/HDI), kemiskinan, 

pendapatan perkapita, indeks kinerja Pemerintahan Daerah, indeks birokrasi 

tingkat provinsi untuk 33 provinsi dari 2004-2010, ditemukan bahwa 

pemerintahan lokal yang miskin secara signifikan menghambat pendalaman 

keuangan. Hasil juga menyimpulkan bahwa di daerah sosio-ekonomi kurang 

berkembang, tingkat financial deepening lebih rendah dari yang lebih daerah 
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maju. Meskipun desentralisasi telah dilaksanakan, kesenjangan daerah dalam 

bentuk financial deepening masih ada. Meningkatkan tata kelola pemerintahan 

daerah harus dikenakan untuk memfasilitasi lingkungan bisnis yang 

menguntungkan. Selain itu, regulator harus mempertimbangkan kembali 

peraturan pinjaman bank yang dibatasi.  

 

Khan dan Butt (2014), melakukan penelitian empiris yang berkontribusi 

terhadap pendalaman sektor keuangan di SAARC (Bangladesh, Bhutan, India, 

Maladewa, Nepal, Pakistan dan Sri Lanka) dan upaya untuk menyelidiki faktor-

faktor kunci yang menentukan pendalaman sektor keuangan. Kredit sektor 

swasta  (PSC) digunkan sebagai variabel dependen, sedangkan keterbukaan 

perdagangan, inflasi, suku bunga riil, dan PDB riil digunakan sebagai variabel 

independen, untuk jangka waktu 21 tahun (1993-2013). Model random effect 

digunakan untuk analisis statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterbukaan perdagangan dan PDB riil berdampak positif sementara suku bunga 

riil dan inflasi memiliki dampak negatif pada pembangunan sektor keuangan.  

 

Strike Mbulawa (2015), melakukan penelitian dengan menggunkan data panel 

dari sebelas negara SADC (Southern Africa Development Community) periode 

1996-2010. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menetapkan penentu 

kredit domestik perbankan sebagai rasio pendalaman keuangan sebagai variabel 

dependen dan keterbukaan perdagangan, inflasi, PDB perkapita, suku bunga, 

kualitas kelembagaan, pembentukan modal tetap bruto, utang pemerintah, 

foreign direct invesment (FDI), kredit kepada sektor swasta dan tabungan. 

Dengan menggunakan analisis fixed effect model dinamis berdasarkan estimasi 
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GMM, pendalaman keuangan secara signifikan dan positif dipengaruhi oleh 

kredit ke sektor publik, produk domestik bruto per kapita, pembentukan modal 

tetap bruto, keterbukaan keuangan, suku bunga dan faktor kelembagaan 

sementara tabungan dan utang pemerintah memiliki pengaruh negatif.  

 

Eri Bzhalava (2014) di dalam tesisnya meneliti tentang faktor penentu 

pendalaman. Pendalaman keuangan diukur dengan menggunkan rasio kredit 

perbankan terhadap PDB dan Liquid Liabilities (M3) terhadap PDB sebagai 

variabel dependen dan political freedom, financial openness, PDB perkapita, 

keterbukaan perdagangan, inflasi, utang pemerintah, dan penerimaan pajak. 

Menggunakan estimasi fixed effect dan data penel untuk tiga puluh sembilan 

negara periode 1990-2011, hasil estimasi dengan variabel dependen rasio kredit 

perbankan terhadap PDB menunjukan bahwa ada keterkaitan yang signifikan 

dan positif antara political freedom dengan pendalaman keuangan, ada korelasi 

positif yang kuat antara keterbukaan keuangan dan tingkat perkembangan 

keuangan, pendapatan perkapita berkorelasi positif dengan pendalaman 

keuangan. 

 

Mahmoud Abdelaziz Touny (2014), membahas faktor-faktor makroekonomi 

sebagai penentu dari perkembangan sektor perbankan dilihat dari kredit untuk 

sektor swasta di Mesir dan Arab Saudi. Beberapa variabel ekonomi makro 

seperti pertumbuhan ekonomi, liberalisasi keuangan, keterbukaan perdagangan, 

globalisasi ekonomi dan kebijakan moneter diteliti untuk mengungkapkan faktor 

sebenarnya yang menjelaskan perilaku perkembangan sektor perbankan. 

Pentingnya penelitian ini mendukung peran penting yang dimainkan oleh sektor 
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perbankan dalam proses pembangunan ekonomi dan perannya untuk 

memberikan dana yang diperlukan untuk investasi. 

 

Hasil persamaan regresi kointegrasi menunjukkan adanya satu vektor kointegrasi 

di Mesir dan Arab Saudi. Pertumbuhan ekonomi tampaknya memiliki dampak 

negatif jangka panjang pada kredit ke sektor swasta, sedangkan liberalisasi 

keuangan dan tingkat bunga riil memiliki efek positif yang signifikan pada kredit 

ke sektor swasta di Mesir dan Arab Saudi. Globalisasi ekonomi memiliki 

pengaruh positif yang signifikan di Arab Saudi. Keterbukaan perdagangan 

memiliki efek positif dan signifikan terhadap kredit untuk sektor swasta di Mesir 

sedangkan laju pertumbuhan uang beredar memberikan efek positif dan 

signifikan terhadap perkembangan sektor perbankan di Arab Saudi. Penelitian 

ini mengungkapkan beberapa implikasi bagi para pembuat kebijakan seperti 

memberi petunjuk pada pentingnya kebijakan liberalisasi di sektor perbankan 

dengan memperhatikan kualitas infrastruktur kelembagaan saat ini dan tingkat 

kesehatan kebijakan ekonomi makro. Selain itu, studi ini menegaskan perlunya 

reformasi lebih lanjut di bank domestik untuk beradaptasi dengan persyaratan 

globalisasi dan persaingan global. Penelitian ini juga menyarankan untuk 

penelitian lebih lanjut harus dilakukan pada faktor-faktor penentu perkembangan 

sektor perbankan, terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor politik dan 

legislatif serta yang berkaitan dengan karakteristik sektor perbankan itu sendiri.  

 

Khan, Senhadji, dan Smith (2001) melakukan penelitian untuk mencari ambang 

batas laju inflasi yang dapat mempengaruhi pendalama keuangan secara positif 

pada 168 negara selama tahun 1960-1999. Hasil estimasi menggunakan metode 
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non-linier least squares (NLLS) mengindikasikan bahwa ambang batas laju 

inflasi adalah 3 sampai 6 persen pertahun. Penelitian ambang batas inflasi juga 

dilakukan oleh Andriy Kulyk (2002) yang dalam penelitiannya mencari 

hubungan antara inflasi dan pendalaman keuangan di negara ekonomi transisi. 

Data yang digunakan adalah 16 negara transisi ekonomi selama 1994-2000. 

Hasil penelitian menemukan bahwa laju inflasi yang melebihi ambang batas 9 – 

10.5 persen pertahun akan menurunkan rasio pendalaman keuangan.  

 

Lamia Donia (2012) melakukan penelitian untuk mengetahui determinan dari 

pendalaman sektor perbankan, menggunakan data dari 18 negara ekonomi 

transisi periode 2000-2009. Penelitian ini dilakukan menggunakan analisis data 

panel dengan metode random effect model, feasible generalized least square, 

dan dynamic generalized mothod of moments estimation. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah liberalisasi sektor perbankan dan pasar 

modal, kualitas institusi (korupsi, hak milik, rule of law), PDB perkapita, 

remitansi yang diterima, ketebukaan perdagangan, dan inflasi. Hasil penelitian 

menunjukan PDB perkapita, remitansi yang diterima berpengaruh secara positif 

dan signifikan, sedangkan variabel inflasi berpengaruh negatif. Liberalisasi 

keuangan dan keterbukaan perdagangan tidak berpengaruh terhadap pendalaman 

sektor perbankan.  

 

Pei-Tha Gan (2010) mengkaji faktor-faktor penentu pendalaman keuangan 

sektor perbankan yaitu pendapatan riil (PDB), suku bunga riil, keterbukaan 

perdagangan dan liberalisasi keuangan di Malaysia. Pendalaman keuangan 

menggunakan tiga rasio yaitu liquid liability, kredit sektor swasta, dan kredit 
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dalam negeri. Menggunakan metode OLS hasil menunjukan PDB yang tinggi 

akan memperkuat sektor perbankan, namun liberalisasi keuangan mengganggu 

kestabilan sektor perbankan sehingga berpengaruh negatif. Suku bunga riil dan 

keterbukaan perdagangan tidak berdampak signifikan secara statistik.   

  

Onanuga (2016) melakukan penelitian tentang bagaimana kontibusi dari 

keterbukaan (keuangan dan perdagangan) terhadap pendalaman keuangan di 

Nigeria. Ukuran keterbukaan keuangan dalam penelitian ini adalah rasio 

penanaman modal asing terhadap PDB dan rasio keterbukaan perdagangan 

adalah (ekspor+impor/PDB). Pendalaman keuangan dilihat dari institusi 

keuangan (perbankan) dan pasar uang (pasar modal). Kategori ukuran untuk 

kedua institusi tersebut dilihat dari kedalaman dan akses terhadap fasilitas 

keuangan. Dalam institusi keuangan, ukuran kedalaman yang digunakan adalah 

adalah jumlah kredit/PDB (CPS) dan jumlah deposito/PDB (D), sedangkan 

ukuran akses terhadap fasilitas keuangan diukur dari jumlah bank komersial 

dibagi seratus ribu orang dewasa (CBB). Ukuran kedalaman yang digunakan 

dalam pasar uang adalah stock market capitilazation /PDB (SMC) dan stocks 

traded/PDB (ST), dan ukuran yang digunakan untuk menghitung akses terhadap 

fasilitas keuangan adalah rasio sekuritas hutang domestik terhadap total hutang 

(DDS).  

 

Dalam penelitian ini terdapat dua model yang digunakan untuk estimasi. Model 

pertama adalah mengetahui bagaimana pengaruh keterbukaan finansial dan 

keterbukaan perdagangan secara terpisah terhadap pendalaman keuangan di 

Nigeria dengan menggunakan Generalized Method of Moments (GMM). Hasil 
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yang ditemukan adalah keterbukaan keuangan mempunyai hubungan positif dan 

signifikan terhadap pendalaman keuangan institusi keuangan (CPS dan D) tetapi 

tidak signifikan terhadap CBB. Sedangakan dalam pasar uang, keterbukaan 

keuangan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap ST dan DDS, 

sedangkan untuk SMC tidak ada hubungan secara signifikan. Keterbukaan 

perdagangan memiliki hubungan yang negatif terhadap institusi keuangan 

(perbankan) baik kedalaman maupun aksesnya, dan akses keuangan dalam pasar 

uang. Sedangkan untuk ukuran kedalaman pasar uang (SMC dan ST), 

keterbukaan perdagangan berpengaruh secara positif.  

 

Model kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah melihat bagaimana 

kontribusi keterbukaan keuangan dan keterbukaan perdagangan secara bersama-

sama terhadap pendalaman keuangan di Nigeria dengan menggunakan alat 

analisis Simultaneous Openness Hypothesis. Hasil yang ditemukan adalah 

pengaruh marjinal keterbukaan perdagangan dan keterbukaan keuangan terhadap 

pendalaman keuangan tinggi ketika masing-masing keterbukaan memiliki angka 

yang tinggi dan rendah ketika masing-masing keterbukaan rendah. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah pemerintah Nigeria harus terus terbuka baik secara 

perdagangan maupun keuangan untuk menjamin pendalaman keuangan di masa 

depan, terutama institusi keuangan.  
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Konsep pendalaman keuangan erat kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi, 

semakin besar rasio pedalaman keuangan suatu negara maka diharapkan akan 

semakin baik pula pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. Banyak rasio yang 

dapat digunakan untuk mengukur pendalaman keuangan suatu negara. Salah satu 

ukuran yang digunakan adalah rasio kredit perbankan terhadap PDB. Ukuran ini 

digunakan sebagai salah satu indikator pendalaman keuangan terutama dalam 

hal intermediasi perbankan. Menurut teori pertumbuhan Solow menjelaskan 

terdapat tiga faktor utama yang berperan dalam pertumbuhan ekonomi, yaitu 

modal (K), tenaga kerja (L), dan teknologi (T). Peranan sektor keuangan penting 

guna penghimpunan modal. Mekanismenya melalui bekerjanya fungsi 

intermediasi keuangan, yaitu mempertemukan antara pihak defisit dana (deficit 

spending unit) dan pihak surplus dana (surplus spending unit). 

 

Pulau Jawa dan Pulau Sumatera adalah dua pulau dengan pangsa kredit 

berdasarkan lokasi yang terbesar jika dibandingkan dengan pulau-pulau lainnya. 

Besarnya jumlah kredit yang disalurkan di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera 

diharapkan dapat memperbesar rasio pendalaman keuangan sehingga diharapkan 

pertumbuhan ekonomi semakin tinggi. Walaupun Pulau Jawa dan Pulau 

Sumatera menempati dua urutan paling besar dalam pangsa penyaluran kredit, 

distribusi PDRB pada total PDRB secara keseluruhan di antara kedua pulau ini 

sangat berbeda. Distribusi PDRB pada tahun 2010-2015 rata-rata pulau Jawa 

adalah 57% terhadap jumlah PDRB total, sementara Pulau Sumatera hanya 23%. 

Selain perbedaan nilai PDRB, rasio pendalaman keuangan (kredit/PDRB) juga 
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berbeda-beda, dimana enam provinsi yang memiliki rasio terendah berada di 

Pulau Sumatera. 

 

Pendalaman keuangan di sektor perbankan dapat dipengaruhi oleh beberapa 

variabel seperti pendapatan perkapita, keterbukaan perdagangan, inflasi, dan 

variabel kebijakan moneter seperti suku bunga deposito. Pendapatan perkapita 

diduga berpengaruh secara positif terhadap pendalaman keuangan sektor 

perbankan, dalam pengertian ekonomi mikro pendapatan merupakan insentif 

yang diperoleh masyarakat dari kegiatan usahanya. Semakin tinggi pendapatan 

menunjukkan semakin besarnya insentif yang diterima masyarakat dalam 

kegiatan ekonomi. Pendapatan yang tinggi tersebut pada akhirnya berdampak 

pada semakin tinggi pula permintaan terhadap barang dan jasa dalam 

perekonomian. Pendapatan yang tinggi menandakan bahwa output yang 

dihasilkan oleh perekonomian menjadi meningkat. Secara umum semakin tinggi 

pendapatan masyarakat, maka akan semakin meningkatkan financial deepening. 

Variabel keterbukaan perdagangan diduga berpengaruh secara positif terhadap 

pendalaman keuangan sektor perbankan, secara teoritis, keterbukaan 

perdagangan diperkirakan akan berdampak pada pengembangan keuangan 

karena kenaikan volume perdagangan meningkatkan pendalaman keuangan dan 

pertumbuhan ekonomi terkait mobilisasi tabungan domestik dan meningkatkan 

aliran dana yang masuk (Taghipour, 2009).  

 

Variabel inflasi (y-o-y) diduga berpengaruh positif terhadap pendalaman 

keuangan sektor perbankan. Dari sisi penawaran, tingkat inflasi yang tinggi 

cenderung memiliki pasar yang lebih kecil dan lamban, dapat menyebabkan 
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asimetri informasi, dan menurunkan nilai riil tabungan. Pada saat inflasi terlalu 

tinggi nilai riil tabungan akan merosot. Masyarakat yang menabung akan rugi 

karena nilai riil mata uang turun. Dengan demikian fungsi intermediasi 

perbankan dalam pembiayaan ke sektor riil akan turun dan rasio pendalaman 

keuangan juga akan turun. Namun disisi lain inflasi dapat meningkatkan rasio 

pendalaman keuangan jika laju inflasi masih rendah atau berada dalam ambang 

batas inflasi. Rata-rata laju inflasi pada provinsi di Pulau Jawa dan Pulau 

Sumatera periode 2010-2015 adalah 5.8% yang masih tergolong dalam inflasi 

ringan. Jika dilihat dari sisi permintaan, inflasi memberikan keuntungan bagi 

peminjam (debitur), karena pada saat pembayaran hutang kepada kreditur (bank) 

nilai uang akan menjadi lebih rendah dibandingkan saat meminjam. Kemudian 

untuk suku bunga deposito riil, menurut McKinnon dan Shaw terdapatnya 

kenaikan dalam tingkat bunga menyebabkan meningkatnya tabungan masyarakat 

pada perbankan. Peningkatan tabungan akan meningkatkan sumber dana yang 

dapat disalurkan melalui kredit perbankan untuk pembiayaan ekonomi.  

 

Walaupun memiliki pangsa kredit yang besar jika dibandingkan dengan pulau-

pulau lain, Pulau Jawa dan Pulau Sumatera memiliki jumlah kredit yang 

berbeda-beda di masing-masing provinsi. Perbedaan jumlah penyaluran kredit 

tersebut akan membedakan rasio pendalaman keuangan di Pulau Jawa dan Pulau 

Sumatera. Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu maka dibuat 

kerangka pikir sebagai berikut: 
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Gambar 7. Kerangka Pemikiran 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 

1. Diduga pendapatan perkapita berpengaruh positif terhadap pendalaman 

keuangan pada sektor perbankan yakni kredit yang disalurkan perbankan di 

Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. 

2. Diduga keterbukaan perdagangan berpengaruh positif terhadap pendalaman 

keuangan pada sektor perbankan yakni kredit yang disalurkan perbankan di 

Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. 
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3. Diduga inflasi (y-o-y) berpengaruh positif terhadap pendalaman keuangan 

pada sektor perbankan yakni kredit yang disalurkan perbankan di Pulau Jawa 

dan Pulau Sumatera. 

4. Diduga suku bunga riil berpengaruh positif terhadap pendalaman keuangan 

pada sektor perbankan yakni kredit yang disalurkan perbankan di Pulau Jawa 

dan Pulau Sumatera. 

5. Diduga terdapat perbedaan secara statistik pendalaman keuangan pada sektor 

perbankan yakni kredit yang disalurkan perbankan antara Pulau Jawa dan 

Pulau Sumatera. 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis, Periode, dan Sumber Data 

 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data 

sekunder dalam bentuk data panel yaitu berupa data cross section dan runtun 

waktu/time series dari tahun 2010-2015. Data yang digunakan adalah data 

tahunan yang berasal dari Statistik Keuangan Daerah (SEKDA-BI), Statistik 

Keuangan Indonesia (SEKI-BI) dan Badan Pusat Statistik (BPS). Data cross 

section meliputi 16 provinsi, 10 provinsi di Pulau Sumatera dan 6 provinsi di 

Pulau Jawa. Data dalam penelitian berupa pinjaman yang diberikan bank umum 

dan BPR, Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) konstan, pendapatan 

perkapita konstan, ekspor dan impor , laju inflasi (y-o-y), dan suku bunga riil (di  

proksikan menggunakan suku bunga deposito). 

 

Tabel 5. Definisi Variabel 

 

Variabel Satuan Sumber 

Pendalaman keuangan (FD) Persentase SEKDA-BI 

Pendapatan perkapita (PDRBkap) Ribu Rupiah BPS 

Rasio keterbukaan perdagangan (TO) Persentase SEKDA-BI 

Laju Inflasi (INFL) Persentase BPS 

Suku bunga riil (Sr) Persentase SEKI-BI 
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B. Definisi Operasional Variabel  

 

1. Pendalaman Keuangan (Financial Deepening) 

Dalam penelitian ini pendalaman keuangan dilihat dari sektor perbankan yang 

diukur dari rasio kredit yang diberikan sektor perbankan terhadap PDRB 

masing-masing provinsi di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. Kredit berupa 

pinjaman yang diberikan perbankan kepada sektor-sektor ekonomi swasta 

domestik tidak termasuk pinjaman kepada pemerintah pusat. Sedangkan PDRB 

yang digunakan adalah PDRB konstan. Data dalam rasio pendalaman keuangan 

dalam penelitian ini yaitu selama periode 2010-2015 yang diperoleh dari statistik 

keuangan daerah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia (SEKDA-BI). 

 

2. Pendapatan Perkapita 

Pendapatan perkapita adalah pendapatan regional masing-masing provinsi dibagi 

dengan jumlah penduduk yang tinggal di daerah tersebut. Data pendapatan 

perkapitan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu selama periode 2010-2015 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. 

 

3. Keterbukan Perdagangan 

Rasio keterbukaan perdagangan dapat diukur secara sederhana melalui jumlah 

dari ekspor ditambah dengan impor, baik antar provinsi maupun luar negeri, 

kemudian dibagi dengan PDRB (Strike Mbuawa, 2015). Derajat tingkat 

keterbukaan adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur keterbukaan 

ekonomi suatu negara dengan cara sebagai berikut: 

Total Ekspor tahun t Total Impor tahun t
Tingkat Keterbukaan 100

PDRB tahun t
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Data dalam rasio keterbukaan perdagangan dalam penelitian ini yaitu selama 

periode 2010-2015 yang diperoleh dari statistik keuangan daerah \ oleh Bank 

Indonesia (SEKDA-BI). 

 

4. Laju Inflasi (y-o-y) 

Inflasi merupakan keadaan dimana terjadi kenaikan harga barang-barang dan 

jasa secara terus menerus dalam rentang waktu yang cukup lama. Metode yang 

digunakan untuk mengukur laju inflasi tahunan adalah dengan metode  

kumulatif. Metode kumulatif, menghitung inflasi satu tahun dengan 

menjumlahkan inflasi bulanannya yang diperoleh dengan membandingkan IHK 

suatu bulan terhadap IHK bulan sebelumnya yang dinyatakan dalam persen. 

Data inflasi dalam peneltian ini adalah laju inflasi selama periode 2010-2015 

yang diperoleh dari SEKDA-BI. 

 

5. Suku bunga riil 

Dalam penelitian ini proksi suku bunga yang digunakan adalah suku bunga 

deposito (satu bulan). Suku bunga deposito satu bulan dipilih karena sejak 

dikeluarkannya Paktri 28/1991 suku bunga untuk deposito berjangka pendek 

(misalnya satu bulan) lebih besar dari pada suku bunga deposito berjangka lebih 

panjang (misal tiga bulan). Mengingat cost of fund dari tabungan deposito ini 

tinggi, maka pihak bank harus dapat mengelolanya dengan lebih efektif dilihat 

dari sisi kecepatan penyalurannya kepada debitor (Zen Kemu dan Ika, 2016). 

 

 Tingkat suku bunga riil merupakan selisih antara tingkat suku bunga nominal 

dengan laju inflasi. Tingkat suku bunga riil yang memperhitungkan perubahan 

tingkat harga aktual disebut sebagai ex post real interest rate. Data suku bunga 
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deposito Indonesia dalam penelitian ini yaitu selama periode 2010-2015 yang 

diperoleh dari SEKI-BI. Adapun rumus untuk menghitung suku bunga riil adalah 

sebagai berikut: 

Rr Rn i   

Dimana: 

Rr : Suku bunga riil 

Rn : Suku bunga nominal 

i : Inflasi aktual 

 

6. Dummy 

Penggunaan variabel dummy adalah untuk membedakan pendalaman keuangan 

di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera secara statistik. Dimana Pulau Sumatera = 1 

dan Pulau Jawa = 0. 

 

 

C. Model Penelitian 

 

Model ekonomi untuk pendalaman keuangan dalam penelitian ini dapat ditulis 

sebagai berikut: 

Pendalaman keuangan = f (PDRBkap, TO, INF, Sr) 

 

Selanjutnya, model tersebut ditransformasikan ke dalam model persamaan regresi 

data panel dan ditambahkan variabel dummy untuk melihat bagaimana perbedaan 

di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera: 

                                                      

 

Dimana : 
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FD  : Pendalaman sektor keuangan (persen) 

PDRBkap : pendapatan perkapita (ribu rupiah) 

TO  : Trade openness (persen) 

INF  : Laju inflasi (persen) 

Sr  : Suku bunga deposito riil (persen)  

β1  : Konstanta  

β2-β6  : Koefisien regresi 

ε   : Error term 

t  : Waktu 

i  : Provinsi  

DM  : Variabel Dummy, DM=1 untuk Pulau Sumatera dan DM=0 untuk   

  Pulau Jawa  

 

D. Metode Analisis 

 

1. Regresi Data Panel 

Regresi panel data adalah regresi yang menggunakan panel data atau pooled 

data yang merupakan kombinasi antara data lintas waktu (time series) dan lintas 

individu (cross section). Penggunaan data panel memiliki berbagai kelebihan 

dibanding menggunakan data time series atau cross section, yaitu: 

1. Panel data memiliki heterogenitas yang lebih tinggi. Hal ini karena data 

tersebut melibatkan beberapa individu dalam beberapa waktu. 

2.  Dengan data panel kita dapat mengestimasikan karakteristik untuk tiap 

individu berdasarkan heterogenitasnya. 
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3. Panel data mampu memberikan data yang lebih informatif, lebih 

bervariasi,serta memiliki tingkat kolinieritas yang rendah, memperbesar 

derajat kebebasan, dan lebih efisien. 

4. Panel data cocok untuk studi perubahan dinamis, karena panel data pada 

dasarnya adalah data cross section yang diulang – ulang (series) 

5. Panel data mampu mendeteksi dan mengukur pengaruh yang tidak dapat 

diobservasi dengan data time series murni atau data cross section murni. 

6. Panel data mampu memelajari model perilaku yang lebih kompleks. 

 

Permodelan dalam regresi panel secara umum sebagai berikut. 

0 1 21 2it it it itY X X        

Dimana: 

Y : Variabel terikat untuk individu ke-i pada waktu t 

X1,X2 : Variabel bebas individu ke-i pada waktu t 

β1, β2 : Koefien slope atau kemiringan 

β0  : Koefisien intersep yang merupakan skalar 

i  : 1,2...n, menunjukkan jumlah lintas individu (cross section) 

t  : 1,2...n, menunjukkan dimensi runtun waktu (time series) 

 

a. Estimasi Regresi Data Panel 

Estimasi Model panel terdiri dari 3 macam metode yaitu Common Effect , Fixed, 

Effect, dan Random Effect. 

1) Common Effect (Koefisien Tetap antar Waktu dan Individu) 

Merupakan bentuk data panel paling sederhana dengan hanya mengombinasikan 

antara data time series dan cross section. Pengujian dilakukan dengan OLS biasa 
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dengan tidak memperhatikan dimensi cross section dan time series. Model 

regresi: 

0 1 21 2it it it itY X X         

Dimana: 

Y  : Variabel terikat untuk individu ke-i pada waktu t 

X1,X2  : Variabel bebas individu ke-i pada waktu t 

β1, β2 : Koefien slope atau kemiringan 

β0  : koefisien intersep yang merupakan skalar 

 

Metode ini mengasumsikan intersept dan slope koefisien identik atau 

memperlakukan sama semua sampel cross section, sehingga kurang mampu 

menggambarkan kondisi sesungguhnya. 

 

2) Fixed Effect (Slope Konstan Tetapi Intersep Berbeda antar Individu) 

Teknik model fixed effect merupakan teknik yang mengestimasi data panel 

dengan menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan 

intersep. Hal ini didasarkan pada adanya perbedaan intersep antar perusahaan 

namun intersepnya sama antar waktu (time invariant). Model estimasi ini sering 

disebut dengan teknik Least Squares Dummy Variables (LSDV). Model fixed 

effect dengan teknik variabel dummy dapat ditulis sebagai berikut: 

0 1 2 3 4 51 2 3 1 2it it it it it it itY X X X D D               

Dimana: 

Y : Variabel terikat untuk individu ke-i pada waktu t 

X1,X2  : Variabel bebas individu ke-i pada waktu t 

β1, β2  : Koefien slope atau kemiringan 
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β0  : Koefisien intersep yang merupakan skala 

D1,D2 : 1 cross section yang berpengaruh dan 0 untuk yang tidak berpengaruh 

 

Penambahan variabel dummy mungkin relatif sederhana, akan tetapi hasil 

estimasi relatif kompleks jika menggunakan jumlah cross section yang banyak. 

Permasalahan heteroskedastisitas yang menyebabkan data menjadi bias dalam 

data panel sering kali muncul. Penggunaan metode Generalized Least Square 

merupakan metode yang umum digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. 

 

3) Random Effect Method 

Metode ini menggunakan pendekatan error term (variabel gangguan) untuk 

mengetahui hubungan antara cross section dan time series. Ini digunakan untuk 

melihat perubahan antar individu dan antar waktu. Dengan menggunakan Fixed 

Effect maka akan mengurangi banyak degree of freedom karena menggunakan 

tambahan dummy, dengan akibat akan mengurangi efisiensi parameter yang 

akan diestimasi. Sehingga Random Effect dapat dikatakan menyempurnakan 

Fixed Effect. Bentuk model ini: 

0 1 21 2it it it itY X X        

β0 dalam model tidak tetap (nonstokastik), tetapi acak atau random. Sehingga 

dapat ditulis 

β0 =  ̂      dimana 1,2...n dan     adalah random error term. Dalam hal 

inivariabel error term    memiliki karakteristik: 

E(   = 0 dan var (    =   
  

Subtitusi dua persamaan ini akan menghasilkan persamaan: 
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Berdasarkan persamaan di atas maka didapat dua variabel gangguan,     yang 

merupakan variabel gangguan untuk time series dan    yang  merupakan 

variabel gangguan untuk variabel cross section. Namun terkadang ada masalah 

korelasi antar variabel gangguan. Metode yang tepat untuk mengestimasi model 

random effect adalah Generalized Least Square (GLS). 

 

b. Pemilihan Metode Regresi Data Panel 

1) Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk memilih permodelan terbaik antara Pooled Least 

Square dan Fixed Effect (FEM). Hipotesis dalam uji chow adalah: 

Ho : Common Effect Model atau Pooled Least Square 

Ha : Fixed Effect Model 

 

Dasar penolakan terhadap hipotesis di atas adalah dengan membandingkan 

perhitungan F-hitung dengan F-tabel. Perbandingan dipakai apabila hasil F-

hitung lebih besar (>) dari F-tabel maka Ho ditolak yang berarti model yang 

paling tepat digunakan adalah  Fixed Effect Model. Begitupun sebaliknya, jika F-

hitung lebih kecil (<) dari F-tabel maka Ho diterima dan model yang digunakan 

adalah Common Effect Model (Widarjono, 2013). 

 

Perhitungan F-statistik didapat dari Uji Chow dengan rumus (Baltagi, 2005):  

( ) / ( 1)

/ ( )

RSS URSS n
Chow

URSS nt n k

 


 
 

Dimana: 

RSS = Restricted Sum of Square Residual (nilai dari Sum Of Square dari 
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model common effect) 

URSS= Unrestricted Sum of Square Residual (nilai dari Sum Of Square  

dari model fixed effect) 

n = Jumlah perusahaan (cross section) 

nt = Jumlah cross section x jumlah time series 

k = Jumlah variabel independen 

 

Sedangkan F-tabel didapat dari: 

F-tabel =       (             

Dimana: 

α : Tingkat signifikansi yang dipakai (alfa) 

n : Jumlah cross section  

nt : Jumlah cross section x time series 

k : Jumlah variabel independen 

 

2) Uji Hausman 

Uji hausman merupakan pengujian untuk memilihi model terbaik antara Fix 

Effect dan Random Effect dalam mengestimasi data panel. Hipotesis yang 

digunkan dalam penelitian ini adalah: 

Ho : Model Random Effect......... Menerima Ho 

Ha : Model Fixed Effect............. Menolak Ho 

 

Untuk memilih model terbaik dapat melihat nilai dari chi square statistic dengan 

degree of freedom yaitu jumlah koefisien variabel yang diestimasi (df=k). Jika 

pada pengujian diperoleh hasil yang signifikan atau yang berarti menolak Ho 

maka metode yang dipilih adalah Fixed Effect. Namun jika hasil yang diperoleh 
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tidak signifikan atau yang berarti menerima Ho maka metode yang akan dipilih 

adalah  Random Effect. 

 

3) Uji Lagrange Multiplayer 

Lagrange Multiplayer (LM) adalah uji untuk mengetahui apakah model Random 

Effect atau Common Effect (OLS) yang paling tepat digunakan. Uji signifikansi 

Random Effect ini dikembangkan oleh Breusch Pagan. Metode  Breusch Pagan 

untuk uji signifikansi Random Effect didasarkan pada nilai residual dari metode 

OLS. Adapun nilai statistik LM dihitung berdasarkan formula sebagai berikut: 

2

21

2

1 1

(  )
( 1)

2( 1)

n

i i

n t

i t it

T enT
LM

T e



 


 

  
 

Dimana: 

n : Jumlah individu 

T : Jumlah periode waktu 

E : Residual metode Common Effect (OLS) 

 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

Ho : Common Effect Model 

Ha : Random Effect Model 

 

Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi-square dengan degree of freedom 

sebesar jumlah variabel independen. Jika nilai LM statistik lebih besar dari nilai 

kritis statistik chi-square maka kita menolak hipotesis nul, yang artinya estimasi 

yang tepat untuk model regresi data panel adalah metode Random Effect dari 

pada metode Common Effect. Sebaliknya jika nilai LM statistik lebih kecil dari 

nilai statistik chi-square sebagai nilai kritis, maka kita menerima hipotesis nul, 
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yang artinya estimasi yang digunakan dalam regresi data panel adalah metode  

Common Effect bukan Random Effect (Widarjono, 2013). Atau dapat dilakukan 

dengan melihat nilai cross-section random . Apabila nilainya berada di atas  0,05 

atau tidak signifikan maka Ho diterima dan jika berada dibawah 0,05 atau 

signifikan maka Ho ditolak dan Ha diterima.  

 

2. Pengujian Asumsi Klasik 

Menurut Agus (2013) terdapat beberapa pengujian untuk mengetahui apakah 

model estimasi yang telah dibuat menyimpang dari asumsi-asumsi klasik atau 

tidak, seperti uji linieritas, autokorelasi, heterokedastisitas, multikolinieritas, dan 

normalitas. Namun tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada setiap 

model regresi linier dengan pendekatan OLS. Uji linieritas hampir tidak 

dilakukan pada setiap model regresi linier Karena sudah diasumsikan bahwa 

model bersifat linier. Kalaupun harus dilakukan semata-mata untuk melihat 

sejauh mana tingkat linieritasnya. Masalah autokorelasi hanya terjadi pada data 

time series. Pengujian autokorelasi pada data yang tidak bersifat time series 

(cross section atau panel) akan sia-sia semata atau tidaklah berarti. 

Heteroskedastisitas biasanya terjadi pada data cross section, dimana data panel 

lebih dekat ke ciri data cross section dibandingkan time series. Uji normalitas 

pada dasarnya tidak merupakan syarat BLUE (Best Linier Unbias Estimator) 

dan beberapa pendapat tidak mengharuskan syarat ini sebagai sesuatu yang 

wajib dipenuhi. Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pada regresi data panel, tidak semua uji asumsi klasik yang ada pada metode 

OLS dipakai, hanya uji multikolinieritas saja yang diperlukan. 
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a. Uji Multikolinieritas 

Uji mutlikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Gejala 

multikolinieritas dapat dideteksi dengan melihat nilai tolerance value dan nilai 

variance inflation factor (VIF). 

 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Berikut adalah rumus menghitung VIF: 

2

1

(1 )
VIF

r



 

Dimana: 

r
2 

: R-Square 

1 -  r
2
 : nilai tolerance 

 

Sebagaimana rule of thumb dai VIF, jika VIF dari suatu variabel melebihi 10, 

dimana hal ini terjadi ketika nilai R
2 

melebihi 0,90 , maka suatu variabel 

dikatakan berkorelasi sangat tinggi (Gujarati, 2003). Menurut Ghozali (2005) 

nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas 

adalah nilai tolerance value < 0,1 atau VIF < 10. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan untuk menguji keakuratan 

sebuah data. Uji tersebut diantaranya adalah uji signifikansi parameter secara 

parsial (uji-t) dan uji signifikansi parameter secara serempak (uji-F). 
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a. Uji Statistik t (Uji Signifikasi Parsial)  

Uji statistik t ini digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh dari masing-

masing variabel bebas (independent variables) terhadap variabel terikat 

(dependent variable) dengan asumsi variabel lain yang dianggap konstan 

(cateris paribus) dengan tingkat kepercayaan 90% . Berikut adalah perumusan 

hipotesis dalam uji-t statistik yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Hipotesis (PDRBKAP) 

           Pendapatan perkapita tidak berpengaruh terhadap pendalaman 

keuangan pada sektor perbankan Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. 

          Pendapatan perkapita berpengaruh positif terhadap pendalaman 

keuangan pada sektor perbankan Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. 

2. Hipotesis (TO) 

           Keterbukaan perdagangan tidak berpengaruh terhadap pendalaman 

keuangan pada sektor perbankan Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. 

           Keterbukaan perdagangan berpengaruh positif terhadap pendalaman 

keuangan pada sektor perbankan Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. 

3. Hipotesis (INF) 

H0: β4  = 0 Laju inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendalaman 

keuangan pada sektor perbankan Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. 

Ha: β4    0   Laju inflasi berpengaruh positif terhadap pendalaman keuangan 

pada sektor perbankan Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. 

4. Hipotesis (Sr) 

          Suku bunga depotio riil tidak berpengaruh terhadap pendalaman 

keuangan pada sektor perbankan Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. 
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            Suku bunga deposito riil berpengaruh positif terhadap pendalaman 

keuangan pada sektor perbankan Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. 

5. Hipotesis Dummy 

H0: β5   0  Artinya variabel dummy menunjukkan tidak ada perbedaan  

statistik pendalaman keuangan pada sektor perbankan di Pulau 

Jawa dan Pulau Sumatera. 

Ha: β5   0  Artinya variabel dummy menunjukkan ada perbedaan statistik 

antara pendalaman keuangan pada sektor perbankan di Pulau Jawa 

dan Pulau Sumatera. 

 

Berikut adalah kriteria pengujian dalam uji-t statistik apabila berada di sisi 

positif: 

a. Ho diterima apabila memenuhi syarat t-hitung < t-tabel, artinya variabel 

bebas secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

b. Ho ditolak apabila memenuhi syarat t- hitung > t-tabel, artinya variabel 

bebas secara individu berpengaruh terhadap variabel terikat. 

 

Berikut adalah kriteria pengujian dalam uji-t statistik apabila berada di sisi 

negatif: 

a. Ho diterima apabila memenuhi syarat t- hitung > t-tabel, artinya variabel 

bebas secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

b. Ho ditolak apabila memenuhi syarat t- hitung < t-tabel, artinya variabel 

bebas secara individu berpengaruh terhadap variabel terikat.  

 

Berikut adalah kriteria pengujia dalam uji-t statistik apabila berada di dua sisi: 
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a. Ho diterima apabila memenuhi syarat t- hitung berada di antara t-tabel 

positif dan negatif, artinya variabel bebas secara individu tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

b. Ho ditolak apabila memenuhi syarat t- hitung > t-tabel positif atau t- hitung 

< t-tabel negatif, artinya variabel bebas secara individu berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

 

b. Uji Statistik F (Uji Signifikasi Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara bersama apakah signifikan atau tidak. Berikut ini merupakan 

perumusan hipotesis pada uji-F statistik: 

a. Ho: β1,2,3,4,5 = 0 artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

b. Ha: β1,2,3,4,5 ≠ 0 artinya variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

 

Berikut merupakan kriteria pengujian pada uji-F statistik: 

a. Ho diterima apabila memenuhi syarat F-statistik < F-tabel, artinya secara 

bersama sama variabel bebas tidak berpengaruh terhadap vaiabel terikat. 

b. Ho ditolak apabila memenuhi syarat F-statistik > F-tabel, artinya secara 

bersama sama variabel bebas berpengaruh terhadap vaiabel terikat. 

 

4. Variabel Dummy 

Dalam persamaan regresi, variabel kualitatif dapat dimasukkan dalam model 

regresi, hal ini dikarenakan variabel kualitatif yang sangat mempengaruhi 

perilaku agen-agen ekonomi, seperti perilaku ekonomi di Pulau Jawa dan Pulau 
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Sumatera. Penggunaan variabel dummy berupa perbandingan di Pulau Jawa dan 

Pulau Sumatera, untuk mengetahui bagaimana perbandingan secara statistik 

pendalaman keuangan di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. Dalam 

mengkuantitatifkan variabel dengan cara memberi nilai 1 dan 0, bernilai 1 untuk 

variabel yang mempunyai atribut dan 0 untuk yang tidak mempunyai atribut 

(Agus, 2013). Dalam penelitian ini nilai 0 untuk Pulau Jawa dan 1 untuk Pulau 

Sumatera.  Model pendalaman keuangan yang telah dimasukan variabel 

kualitatif yaitu: 

                                                      

 

Dimana : 

FD   : pendalaman sektor keuangan  

PDRBkap  : pendapatan perkapita  

TO   : trade openness  

INF   : laju inflasi  

Sr   : Suku bunga deposito riil  

DM :Variabel Dummy, DM=1 untuk Sumatera dan DM=0 untuk 

Jawa  

 

Untuk melihat perdedaan pemdalaman keuangan di Pulau Jawa dan Pulau 

Sumatera dapat dinyatakan dalam persamaan regresi berikut: 

Pulau Jawa      :  

                                               

PulauSumatera: 

     (                                              
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5. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) atau goodnes of fit bertujuan untuk mengetahui 

seberapa jauh variasi variabel bebas dapat menerangkan dengan baik variasi 

variabel terikat atau untuk mengukur kebaikan suatu model. Koefisien 

Determinasi (R
2
) merupakan angka yang memberikan proporsi atau presentase 

variasi total dalam variabel tak bebas (Y) yang dijelaskan oleh variabel bebas 

(X) (Gujarati, 2010). Nilai R
2
 yang sempurna adalah satu, yaitu apabila 

keseluruhan variasi terikat dapat dijelaskan sepenuhnya oleh variabel bebas yang 

dimasukkan di dalam model. 

Dimana 0 < R
2
 < 1 sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1. Nilai R
2
 yang kecil atau mendekati nol, berarti kemampuan variabel-

variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. 

2. Nilai R
2
 yang mendekati satu, berarti kemampuan variabel-variabel bebas 

menjelaskan hampir semua informasi yang digunakan untuk memprediksi 

variasi variabel terikat.  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil uji dan pembahasan yang telah dilakukan tentang pengaruh 

pendapatan perkapita, keterbukaan perdagangan, inflasi, dan suku bunga riil 

dengan menggunakan metode random effect, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pendapatan perkapita berpengaruh positif dan signifikan, dengan tingkat 

signifikansi 90% dan nilai koefisien sebesar 0,00004 terhadap rasio 

pendalaman keuangan di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. Apabila terjadi 

kenaikan pendapatan perkapita sebesar satu ribu rupiah maka rasio 

pendalaman keuangan akan naik sebesar 0,0004 persen, dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

2. Keterbukaan perdagangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

rasio pendalaman keuangan di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. 

3. Laju inflasi berpengaruh positif dan signifikan, dengan tingkat signifikansi 

90% dan nilai koefisien sebesar 3,3574 terhadap rasio pendalaman 

keuangan di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. Apabila terjadi kenaikan 

inflasi (yang masih berada pada ambang batas) sebesar 1% maka rasio 
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pendalaman keuangan akan naik sebesar 3,35 persen, dengan asumsi 

variabel lain tetap.  

4. Suku bunga riil berpengaruh positif dan signifikan, dengan tingkat 

signifikansi 90% dan nilai koefisien sebesar 4,384 terhadap rasio 

pendalaman keuangan di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. Apabila terjadi 

kenaikan suku bunga riil (suku bunga deposito satu bulan) sebesar 1% maka 

rasio pendalaman keuangan akan naik sebesar 4,38 persen, dengan asumsi 

variabel lain tetap.  

5. Berdadasrkan hasil regresi variabel dummy, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rasio pendalaman keuangan 

antara Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. Rasio pendalaman keuangan di 

Pulau Sumatera lebih rendah dibandingkan Pulau Jawa sebesar 10,54 

persen. 

6. Berdasarkan hasil estimasi diketahui bahwa seluruh variabel bebas dalam 

penelitian secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikat yaitu pendalaman keuangan. 

 

 

B. Saran 

 

Saran yang diajukan oleh penulis berdasarkan hasil penelitian adalah: 

1. Pembangunan lembaga keuangan formal yaitu bank sebaiknya dilakukan 

secara merata di beberapa pulau di Indonesia melalui Tim Percepatan Akses 

Keuangan Daerah (TPKAD) masing-masing provinisi sehingga seluruh  

masyarakat dapat benar-benar merasakan manfaat dari adanya financial 

deepening (pendalaman keuangan)  
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2. Pemerintah dan stake-holders harus terus memacu penanaman modal asing 

(FDI) melalui perbaikan birokrasi dan infrastruktur khususnya pada provinsi 

di luar Pulau Jawa, namun tetap diimbangi oleh pengawasan. 

3. Pihak bank dan Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPID) harus terus 

mengawasi laju inflasi, dikarenakan bila tingkat inflasi terlalu tinggi maka 

bank sentral (BI) akan menaikan suku bunga dan akan menyebabkan bunga 

pinjaman bank menjadi meningkat. Dengan ini pihak bank diharapkan dapat 

terus menjaga kestabilan suku bunga agar nasabah tetap percaya terhadap 

lembaga perbankan. 

4. Perlunya perhatian pemerintah secara serius untuk mengatasi masalah-

masalah yang berhubungan dengan ekonomi terutama untuk memeratakan 

pembangunan dan PDRB per kapita di wilayah yang ada. Salah satunya 

dengan mengoptimalkan sektor unggulan dari setiap wilayah dan 

penyediaan lapangan pekerjaan. 
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